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ABSTRAK 

Moh Fahmi Ilman Nafia. NIM 240401210003. Pengaruh Perceived Stress Terhadap 
Psychological Well-Being dengan Qonaah sebagai Moderator pada Guru Honorer 
di Jawa Timur. Pembimbing I: Dr. Hj. Endah K Purwaningtyas, M.Psi., Psikolog. 
Pembimbing II: Dr. Retno Mangestuti, M.Si., Psikolog. 

Kata kunci: Psychological Well-Being, Perceived Stress, Qonaah, Guru Honorer 

Psychological well-being merupakan kondisi psikologis individu yang berkaitan 
dengan kemampuan menjalani kehidupan secara optimal. Guru honorer di Jawa 
Timur menghadapi tekanan struktural, sehingga berpotensi meningkatkan 
perceived stress yang pada akhirnya menurunkan psychological well-being. 
Kemudian Qonaah diperkirakan berperan sebagai faktor protektif yang mampu 
menjaga kesejahteraan psikologis guru honorer di tengah tekanan tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Perceived Stress terhadap 
Psychological Well-Being dengan Qonaah sebagai moderator Guru Honorer di 
Jawa Timur. Metode penelitian ini, menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
desain eksplanatori pada 400 responden yang dipilih menggunakan Lemeshow 
Sampling. Instrumen yang digunakan meliputi Ryff's Psychological Well-Being 
Scale (α = 0,843), Perceived Stress Scale PSS-10 (α = 0,724), dan Skala Qonaah (α 
= 0,827). Analisis data menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) 
dengan bantuan aplikasi Jamovi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
psychological well-being, perceived stress, dan Qonaah seluruhnya didominasi 
kategori sedang (69,8%; 69,8%; 73,2%). Perceived stress berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap psychological well-being (B = -0,216, p = 0,002). Qonaah 
berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap psychological well-being (B = 
0,575, p < 0,001). Adapun interaksi Perceived Stress × Qonaah tidak signifikan (B 
= 0,013, p = 0,112), sehingga Qonaah tidak terbukti sebagai moderator melainkan 
bekerja sebagai prediktor independen yang secara langsung dan konsisten 
meningkatkan psychological well-being guru honorer. Temuan ini 
mengimplikasikan pentingnya penguatan nilai Qonaah melalui program intervensi 
psikospiritual sebagai strategi protektif bagi kesejahteraan psikologis guru honorer. 
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ABSTRACT 

Moh Fahmi Ilman Nafia. NIM 240401210003. The Effect of Perceived Stress on 
Psychological Well-Being with Qonaah as a Moderator among Honorary Teachers 
in East Java. Supervisor I: Dr. Hj. Endah K Purwaningtyas, M.Psi., Psikolog. 
Supervisor II: Dr. Retno Mangestuti, M.Si., Psikolog. 

Keywords: Psychological Well-Being, Perceived Stress, Qonaah, Honorary 
Teachers 

Psychological well-being refers to an individual's psychological condition related 
to the ability to live life optimally. Honorary teachers in East Java face structural 
pressures that potentially increase perceived stress, which in turn reduces 
psychological well-being. Qonaah is estimated to serve as a protective factor 
capable of maintaining the psychological well-being of honorary teachers amidst 
these pressures. This study aims to examine the effect of Perceived Stress on 
Psychological Well-Being with Qonaah as a moderator among honorary teachers in 
East Java. This study employed a quantitative approach with an explanatory design 
involving 400 respondents selected using Lemeshow Sampling. Instruments used 
included Ryff's Psychological Well-Being Scale (α = 0.843), Perceived Stress Scale 
PSS-10 (α = 0.724), and the Qonaah Scale (α = 0.827). Data were analyzed using 
Moderated Regression Analysis (MRA) with Jamovi software. The results showed 
that the levels of psychological well-being, perceived stress, and Qonaah were all 
predominantly in the moderate category (69.8%; 69.8%; 73.2%). Perceived stress 
had a significant negative effect on psychological well-being (B = -0.216, p = 
0.002). Qonaah had a highly significant positive effect on psychological well-being 
(B = 0.575, p < 0.001). The interaction of Perceived Stress × Qonaah was not 
significant (B = 0.013, p = 0.112), indicating that Qonaah did not function as a 
moderator but rather as an independent predictor that directly and consistently 
enhances the psychological well-being of honorary teachers. These findings imply 
the importance of strengthening Qonaah values through psychospiritual 
intervention programs as a protective strategy for the psychological well-being of 
honorary teachers. 
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صخلم  

ةیسفنلا ةیھافرلا ىلع كرَدمُلا يسفنلا طغضلا ریثأت .240401210003 :دیقلا مقر .ایفان ناملإ يمھف دمحم  
ةجاحلا ةروتكدلا :لولأا فرشملا .ةیقرشلا ىواج يف نییمسرلا ریغ نیملعملا ىدل لدتعم ریغتمك ةعانقلا عم  
ریتسجاملا ،يتوتسیغنام ونتیر ةروتكدلا :يناثلا فرشملا .سفنلا ملع يف ریتسجاملا ،سایتجنناوروف .ك هادنإ  

سفنلا ملع يف . 

نویمسرلا ریغ نوملعملا ،ةعانقلا ،كرَدمُلا يسفنلا طغضلا ،ةیسفنلا ةیھافرلا :ةیحاتفملا تاملكلا  

نوملعملا ھجاوی .ىلثم ةایح شیع ىلع ھتردقب ةقلعتملا درفلل ةیسفنلا ةلاحلا ىلإ ةیسفنلا ةیھافرلا ریشت  
ةیاھن يف يدؤی دق امم ،كرَدمُلا طغضلا ىوتسم نم دیزت دق ةیلكیھً اطوغض ةیقرشلا ةواج يف نودقاعتملا  
ىدل امب اضرلا يف لثمتیً ایسفنً افقوم اھفصوب — ةعانقلا نأ رَّدقُیو .مھیدل ةیسفنلا ةیھافرلا عجارت ىلإ فاطملا  
نیملعملل ةیسفنلا ةیھافرلا ىلع ظافحلا يفً ایئاقوً ارود يدؤت — لمعلاو يعسلل ھتیعفاد دقفی نأ نود درفلا  
ةیسفنلا ةیھافرلا ىلع كرَدمُلا طغضلا ریثأت صحف ىلإ ةساردلا هذھ فدھت .طوغضلا هذھ ةھجاوم يف نیدقاعتملا  
يمكلا جھنملا ةساردلا تدمتعا .ةیقرشلا ةواج يف نیدقاعتملا نیملعملا ىدلً لاّدِعمً اریغتم اھفصوب ةعانقلا عم  

بولسأ مادختساب مھرایتخا مت بیجتسم 400 ىلع يریسفت میمصتب  Lemeshow Sampling. تلمشو  
ةیسفنلا ةیھافرلل فیر سایقم ةمدختسملا تاودلأا  (α = 0,843)، كرَدمُلا طغضلا سایقمو  PSS-10 (α = 

ةعانقلا سایقمو ،(0,724  (α = 0,827). لدتعملا رادحنلاا لیلحت مادختساب تانایبلا لیلحت متو  (MRA) 
جمانرب ةدعاسمب  Jamovi. اھعیمج ةعانقلاو كرَدمُلا طغضلاو ةیسفنلا ةیھافرلا تایوتسم نأ جئاتنلا ترھظأ  

ًایئاصحإً لاادوً ایبلسً اریثأت كرَدمُلا طغضلا تبثأو .)%73,2 ؛%69,8 ؛%69,8( ةطسوتملا ةئفلا يف عقت  
ةیسفنلا ةیھافرلا ىلع  (B = -0,216، p = 0,002)، اھیلع ةللادلا غلابوً ایباجیإً اریثأت ةعانقلا تتبثأ نیح يف  

(B = 0,575، p < 0,001). ًایئاصحإً لااد نكی ملف ةعانقلاو كرَدمُلا طغضلا نیب لعافتلا امأ  (B = 0,013، 
p = 0,112)، ززعُیً لاقتسمً ائبنتم اھفصوب تلمع لب ً،لاّدِعمً اریغتم اھفصوب تبثت مل ةعانقلا نأ ىلع لدی امم  

نم ةعانقلا میق زیزعت ةیمھأ جئاتنلا هذھ دكؤت .ةقستمو ةرشابم ةروصب نیدقاعتملا نیملعملل ةیسفنلا ةیھافرلا  
نیملعملل ةیسفنلا ةیھافرلا ىلع ظافحلل ةیئاقو ةیجیتارتسا اھفصوب يحورلا يسفنلا لخدتلا جمارب للاخ  

نیدقاعتملا . 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Psychological Well-Being (PWB) merupakan konsep psikologis yang 

mencerminkan sejauh mana individu mampu menjalani kehidupannya 

secara optimal dan bermakna. Ryff dan Keyes mendefinisikan PWB sebagai 

kondisi psikologis yang ditandai oleh teraktualisasinya seluruh kapasitas 

psikologis individu secara optimal. Kondisi tersebut dapat diidentifikasi 

melalui kemampuan individu dalam menerima keseluruhan aspek dirinya 

secara utuh, baik yang bersifat positif maupun limitatif, mencakup 

rekonsiliasi terhadap pengalaman masa lalu serta penerimaan terhadap 

kondisi yang sedang dihadapi. Individu yang memiliki tingkat PWB yang 

tinggi juga dicirikan oleh kejelasan tujuan dan arah hidup, kapasitas dalam 

membangun relasi interpersonal yang sehat dan fungsional, otonomi dalam 

proses pengambilan keputusan, serta efektivitas dalam merespons dan 

mengelola berbagai tuntutan lingkungan secara adaptif.(Ryff, C. D., & 

Keyes, 1995) 

Secara teoritis Psychological Well-Being yang kembangkan Ryff, 

tidak hanya dipahami sebagai pengalaman emosi positif atau perasaan 

bahagia semata. Pendekatan ini menekankan perspektif eudaimonik, yaitu 

yakni suatu orientasi kesejahteraan yang menitikberatkan pada aktualisasi 

diri, optimalisasi potensi, serta keterlibatan individu secara bermakna dalam 

kehidupannya. Berdasarkan perspektif tersebut, Ryff mengemukakan enam 

dimensi utama Psychological Well-Being, yaitu otonomi (autonomy), 

penguasaan lingkungan (environmental mastery), pertumbuhan pribadi 

(personal growth), hubungan positif dengan orang lain (positive 

relationships with others), tujuan hidup (purpose in life), dan penerimaan 

diri (self-acceptance). Keenam dimensi ini menggambarkan bagaimana 

individu berfungsi secara psikologis dalam menjalani kehidupannya. (Ryff, 

C. D., & Keyes, 1995)  
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Pada konteks profesi guru, kondisi Psychological Well-Being 

memiliki peran penting karena berkaitan dengan kualitas kinerja serta 

interaksi dalam proses pembelajaran. Guru yang memiliki tingkat 

Psychological Well-Being yang tinggi cenderung menunjukkan stabilitas 

emosi yang lebih baik, memiliki semangat kerja yang tinggi, serta mampu 

menjalankan perannya secara kreatif dan disiplin dalam mendampingi 

perkembangan peserta didik. Kondisi tersebut memungkinkan guru untuk 

menjaga energi emosionalnya, mempertahankan motivasi dalam mengajar, 

serta bekerja secara efektif dalam lingkungan pendidikan. (Annisa Risma 

Aulia, 2023) Sebaliknya, guru dengan tingkat Psychological Well-Being 

yang rendah lebih rentan mengalami kelelahan emosional, kehilangan 

dorongan internal untuk mengajar, serta menunjukkan penurunan kualitas 

dalam proses pembelajaran. Kondisi ini dapat memengaruhi efektivitas 

proses pembelajaran serta hubungan antara guru dan peserta didik dalam 

lingkungan pendidikan.(Izzati, 2022) 

Namun demikian, kondisi Psychological Well-Being guru di 

lapangan sering kali menghadapi berbagai tantangan yang kompleks, 

khususnya bagi guru honorer. Berdasarkan data yang dirilis oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, populasi guru 

honorer di Indonesia tercatat melampaui angka 1,6 juta orang yang tersebar 

di berbagai daerah, baik pada satuan pendidikan negeri maupun swasta. Dari 

jumlah tersebut, sebagian besar di antaranya menerima imbalan kerja yang 

masih berada di bawah ambang batas upah minimum regional (UMR), 

bahkan tidak sedikit yang hanya memperoleh penghasilan sekitar dua ratus 

ribu rupiah per bulan. Realitas ini mengindikasikan bahwa mayoritas guru 

honorer di Indonesia masih dihadapkan pada tekanan ekonomi yang cukup 

berat dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab profesionalnya. 

(Rheandita Vella Aresta, 2025) Kondisi yang lebih memprihatinkan justru 

terungkap dari temuan empiris pada level lokal. Penelitian yang dilakukan 

oleh Rizma Dewi Permata Sari bersama tim penelitinya mengungkapkan 

bahwa guru honorer di SDN Klanderan, Kecamatan Plosoklaten, Kabupaten 
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Kediri hanya menerima honorarium sebesar kurang lebih Rp150.000 per 

bulan. Nominal tersebut tidak memadai untuk mencukupi kebutuhan hidup 

sehari-hari, sehingga tidak sedikit guru honorer yang pada akhirnya terpaksa 

mencari sumber penghasilan lain di luar aktivitas mengajar demi menopang 

keberlangsungan hidupnya.(Rizma Dewi Permata Sari Khayatudin, 2024). 

Meskipun sebenarnya pemerintah telah berupaya memperbaiki 

kondisi kesejahteraan guru honorer melalui sejumlah skema insentif 

tambahan. Seperti di tahun 2023, pemerintah mengumumkan kebijakan 

pemberian bantuan bagi guru taman posyandu senilai Rp100.000 per bulan. 

Kemudian bagi guru yang bertugas di kelompok bermain dan taman kanak-

kanak, terdapat peningkatan insentif dari semula Rp100.000 menjadi 

Rp200.000 per bulan. Sementara itu, guru honorer pada jenjang SD dan 

SMP turut mendapatkan penyesuaian insentif dari Rp200.000 menjadi 

Rp300.000 per bulan, yang mulai diberlakukan pada tahun 2024.(Chusna, 

2023)  

Namun, insentif tersebut belum sepenuhnya mampu mengatasi 

persoalan kesejahteraan ekonomi guru honorer. Banyak guru honorer harus 

mencari pekerjaan tambahan seperti membuka les privat, berjualan di kantin 

sekolah, bahkan bekerja sebagai ojek online untuk memenuhi kebutuhan 

hidup. Hal tersebut juga di perkuat oleh pernyaatan pra-riset yakni F:  

“Sebenarnya kalau ekonominya cukup, mengajar bukanlah sebuah 
beban. Yang jadi beban itu kita udah capek ngajar masih mikir habis 
ini ngajar atau masih mikirin pekerjaan lainnya after ngajar itu 
yang bikin capek. Seandainya jadi guru gajinya cukup mungkin ada 
kepuasan tersendiri di situ dan kelelahannya pun jadi hal yang 
wajar.” 

Kondisi tersebut sangatlah memprihatinkan ditambah lagi adanya 

kesenjangan kesejahteraan pada guru PNS dan honorer. Tuntutan Guru 

honorer untuk menjalankan profesionalisme yang sama dengan guru 

berstatus ASN, tetapi tidak memperoleh dukungan finansial yang memadai. 

Kondisi ekonomi yang tidak memadai merupakan salah satu sumber 

tekanan paling nyata bagi guru honorer. Ketidakstabilan finansial kerap 

memengaruhi kondisi emosional dan mental secara berkelanjutan, sehingga 
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berkontribusi signifikan terhadap penurunan psychological well-being 

individu (Sesillia, 2020). Situasi ini dapat memunculkan kelelahan 

psikologis dan penurunan kepuasan dalam menjalankan profesi sebagai 

pendidik, sebagaimana diungkapkan oleh informan A dalam wawancara 

pra-riset: 

"Selama jadi guru 2 tahun, pertama tenang, semakin kesini setahun 

berjalan melelahkan ternyata"  

Tekanan tersebut tidak berhenti pada persoalan finansial. Beban 

administratif yang berlebihan turut diidentifikasi sebagai sumber stres 

signifikan yang memperburuk kondisi psikologis guru honorer. Observasi 

Amanah Nurgena Risda (2024) mengungkap tiga persoalan utama yang 

dihadapi tenaga pendidik: beban kerja berlebih dan tuntutan multitugas 

mulai dari jam mengajar yang tinggi hingga kewajiban administratif yang 

rumit, minimnya apresiasi dan dukungan institusi sehingga kontribusi 

mereka kerap dianggap tidak berarti, serta perlakuan tidak menyenangkan 

bahkan tindakan bullying dari siswa (Risda, 2024). Informan A 

menggambarkan kondisi ini secara lebih gamblang: 

"yang lebih menguras energi lebih ke beban administrasinya, bukan 
mengajarnya, kurikulumnya ganti-ganti mesti survei ah begini 
begitu, yang menguras energi, kalau mengajarnya enjoy-enjoy aja"  

Pada penelitian Safitri dan Santoso (2022) menemukan bahwa penumpukan 

beban administratif semacam ini menciptakan rasa kewalahan (overload) 

dan keterbatasan kontrol terhadap pekerjaan, yang secara langsung 

menghambat dimensi environmental mastery dalam psychological well-

being karena guru merasa tidak lagi mampu mengatur lingkungan kerjanya 

secara efektif. (Safitri & Santoso, 2022) 

Meskipun demikian, tidak semua guru merasakan tingkat tekanan 

psikologis yang sama meskipun berada dalam kondisi kerja yang relatif 

serupa. Fenomena perceraian pada guru yang baru diangkat sebagai 

Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) menunjukkan bahwa 

respons individu terhadap tekanan hidup dapat bervariasi. Perubahan status 
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ekonomi yang memberikan stabilitas finansial dan kemandirian sering kali 

mendorong individu untuk mengevaluasi kembali berbagai aspek 

kehidupannya, termasuk relasi interpersonal. Kondisi tersebut dalam 

beberapa kasus, justru memberikan rasa kontrol yang lebih besar terhadap 

kehidupan pribadi dan memungkinkan individu mengambil keputusan yang 

dianggap mampu meningkatkan Psychological Well-Being.(Egi Tria 

Lestari, 2022) Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman stres tidak hanya 

ditentukan oleh kondisi eksternal, tetapi juga oleh bagaimana individu 

menafsirkan dan memaknai situasi yang dihadapi. 

Pada konteks psikologi, tekanan yang dirasakan guru sering kali 

dipahami melalui konsep perceived stress, yaitu persepsi subjektif 

seseorang terhadap tekanan hidup yang dirasakan melebihi kemampuan 

dirinya untuk mengatasinya.(Junenda et al., 2024) Secara teoretis, Lazarus 

dan Folkman mengemukakan bahwa stres pada dasarnya merupakan produk 

dari proses cognitive appraisal, yakni evaluasi subjektif yang dilakukan 

individu dalam menimbang besarnya tuntutan lingkungan yang dihadapi 

relatif terhadap sumber daya yang ia miliki untuk merespons tuntutan 

tersebut. Pada kondisi eksternal ini stress tidak lahir dengan sendirinya, 

melainkan stres akan muncul manakala individu mempersepsikan situasi 

yang dihadapinya sebagai ancaman atau beban yang melampaui kapasitas 

coping yang dimilikinya, sehingga terjadi ketimpangan antara tuntutan yang 

dirasakan dengan kemampuan adaptif yang tersedia.(Lazarus, 1984) 

Berdasarkan kerangka appraisal tersebut, Cohen dan rekan-rekan 

mengembangkan konsep perceived stress yang kemudian dioperasionalkan 

melalui instrumen Perceived Stress Scale (PSS). Secara konseptual, 

perceived stress mencakup tiga aspek utama, yaitu unpredictable yang 

menggambarkan ketidakpastian terhadap peristiwa kehidupan, 

uncontrollable yang menunjukkan perasaan tidak mampu mengendalikan 

situasi yang terjadi, serta overloaded yang merefleksikan kondisi ketika 

individu merasa terbebani oleh tuntutan yang berlebihan. Namun, hasil 

analisis faktor dalam berbagai studi validasi PSS-10 menunjukkan bahwa 
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ketiga aspek tersebut secara empiris terorganisasi menjadi dua dimensi 

psikometrik utama, yaitu perceived helplessness dan perceived self-

efficacy.(A. R. Hakim et al., 2024) 

Studi meta-analisis terbaru menunjukkan bahwa ketidakpastian 

penghasilan, pendapatan yang rendah, serta ketidakstabilan pekerjaan 

secara signifikan meningkatkan risiko gangguan kesehatan mental, seperti 

kecemasan dan depresi, serta menurunkan kemampuan regulasi emosi 

individu. Pada konteks ini, tekanan finansial tidak hanya berfungsi sebagai 

beban eksternal, tetapi juga sebagai stressor psikososial yang dapat 

melemahkan ketahanan psikologis individu melalui mekanisme penilaian 

kognitif yang negatif terhadap kondisi hidup yang dihadapi. (H. Nasution et 

al., 2025) serta guru yang mengalami tingkat stres yang tinggi cenderung 

menunjukkan penurunan kepuasan hidup, berkurangnya kemampuan 

regulasi emosi, serta meningkatnya kerentanan terhadap gangguan 

psikologis. Temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

stres yang dipersepsikan individu, semakin rendah tingkat Psychological 

Well-Being yang dimilikinya (Tabassum et al., 2025) Penelitian Syakina et 

al. (2021) juga membuktikan secara empiris bahwa stres kerja merupakan 

prediktor negatif yang signifikan bagi kesejahteraan psikologis (B = -0.39; 

p < 0.01), di mana peningkatan persepsi stres pada individu secara konsisten 

diikuti oleh penurunan kondisi psikologisnya.(Syakina et al., 2021) Apabila 

tekanan tersebut berlangsung secara terus-menerus tanpa dukungan yang 

memadai, maka kondisi ini dapat berdampak secara nyata pada 

Psychological Well-Being guru serta berpotensi memengaruhi kualitas 

proses pembelajaran di sekolah.(Sukma, 2023) 

Berdasarkan masalah kesejahteraan psikologis yang di hadapi oleh 

guru honorer tersebut biasanya terdapat faktor protektif yang mampu 

membantu individu menghadapi tekanan secara lebih adaptif. Salah satu 

sumber daya psikologis yang sering dikaitkan dengan kemampuan individu 

dalam menghadapi tekanan adalah spiritualitas. Penelitian empiris 

menunjukkan bahwa nilai-nilai spiritual dapat berfungsi sebagai mekanisme 
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koping yang membantu individu memaknai pengalaman hidup secara lebih 

positif sehingga mampu menjaga Psychological Well-Being. (Istamala, 

2025). Indonesia sendiri dikenal sebagai negara yang memiliki tingkat 

spiritualitas yang tinggi, tercermin dari kehidupan masyarakat yang kuat 

dipengaruhi oleh nilai-nilai keagamaan dan keyakinan spiritual dalam 

berbagai aspek kehidupan. Kondisi tersebut juga tercermin dalam dasar 

negara, yaitu Pancasila, khususnya sila pertama yang menegaskan 

pentingnya nilai Ketuhanan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 

(Ubaidillah et al., 2023). Pada perspektif psikologi, nilai-nilai spiritual dapat 

berfungsi sebagai sumber daya psikologis yang membantu individu 

menghadapi dan mengelola berbagai tantangan kehidupan secara lebih 

adaptif (D. Nasution, 2025). 

Meskipun demikian, kajian mengenai spiritualitas dalam penelitian 

psikologi telah berkembang cukup luas dan sering kali menggunakan 

konstruk yang bersifat umum. Pendekatan tersebut memang penting, namun 

masih menyisakan ruang untuk mengkaji nilai-nilai spiritual yang lebih 

spesifik yang hidup dalam keagamaan masyarakat. Salah satu konsep yang 

memiliki relevansi kuat dalam konteks ini adalah Qonaah, yaitu sikap 

merasa cukup dan menerima kondisi yang dimiliki tanpa kehilangan 

semangat untuk tetap berusaha. (Hidayat Ma’ruf, 2021) 

Pada konteks perceived stress, tekanan psikologis sering muncul 

dari kesenjangan antara harapan individu dan realitas yang dihadapi. Ketika 

individu menilai bahwa tuntutan kehidupan melebihi sumber daya yang 

dimilikinya, maka tekanan psikologis akan semakin meningkat. (Acoba, 

2024). Pada situasi tersebut, sikap Qonaah memungkinkan individu menata 

kembali cara memaknai kondisi kehidupannya. Sikap merasa cukup dan 

menerima keadaan dapat membantu individu menyesuaikan standar 

ekspektasi terhadap realitas yang dihadapi, sehingga kecenderungan 

melakukan perbandingan sosial dan dorongan untuk terus mengejar standar 

yang semakin tinggi dapat berkurang.(Kamalia & Ari, 2022). Melalui 

mekanisme tersebut, intensitas tekanan psikologis yang dirasakan dapat 
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menjadi lebih terkendali. Fenomena ini juga terlihat pada wawancara pra-

riset yang di utarakan oleh S:  

“seorang guru harus selalu menjadi teladan dan sumber inspirasi 
bagi murid-muridnya. Sehingga, harus selalu bersyukur, merasa 
cukup, dan puas agar kondisi yang dialami tidak menghambat 
profesionalnya di sekolah” 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sikap Qonaah dipandang 

sebagai cara untuk menjaga kestabilan psikologis dalam menghadapi 

berbagai tekanan yang muncul dalam pekerjaan. Secara konseptual, Qonaah 

dipahami sebagai sikap menerima keadaan dengan apa adanya namun tetap 

disertai dengan usaha yang maksimal dalam menjalani kehidupan.(Fabriar, 

2020).  

Qonaah, dapat dikaji sebagai konstruk psikologi yang memengaruhi 

kesejahteraan mental, sekaligus dapat ditelusuri melalui ajaran Al-Qur’an, 

pada Surah Al-Baqarah Ayat 155, yang menyatakan:  

 تِۗرٰمََّثلاوَ سُِفنَْلاْاوَ لِاوَمَْلاْا نَمِّ صٍقَْنوَِ عوْجُلْاوَ فِوْخَلْا نَمِّ ءٍيْشَِب مْكَُّنوَُلبَْنَلوَ

نَیْرِِبّٰصلا رِشَِّبوَ  
 “Dan sungguh Kami akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, 
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Berikanlah 
kabar gembira kepada orang-orang yang bersabar.” (Kementerian 
Agama, 2025) 

Ayat ini menegaskan pentingnya kesabaran dan penerimaan terhadap ujian 

hidup, yang sejalan dengan konsep Qonaah sebagai sikap cukup dan lapang 

dada. 

Selain itu, hadits Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam menegaskan:  

ُهاَتآ امَِبُ ßَُّ ھَعَّنَقوَ اًفاَفكَ قَزِرُوَ مََلسَْأ نْمَ حََلفَْأ دَْق  
“Sungguh beruntung orang yang berislam, memperoleh kecukupan 

rezeki dan dianugerahi qonaah atas segala pemberian” (HR. 

Tirmidzi). 

Hadis ini menerangkan tentang keutamaan Qonaah (merasa cukup) 

diriwayatkan oleh al-Tirmidzi (w. 279 H) dari jalur al-Abbas al-Duri (w. 
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271 H) Abdullah bin Yazid al-Muqri (w. 213 H) Said bin Abi Ayyub (w. 

161 H) Syuraḥbil bin Syarik, Abi Abdirraḥman al-Ḥubuli (w. 100 H), 

Abdullah bin Amr bin al-Aṣ (w. 63 H) dari Rasulullah SAW. Berdasarkan 

kritik sanad dan matan, hadis ini memiliki kualitas Şaḥiḥ li Gairihi, dan 

maknanya menunjukkan bahwa Qonaah adalah anugerah Allah yang 

diberikan kepada hamba yang ikhlas (aslama) dan mencukupi diri dengan 

rezeki yang halal (kafafan), bukan kepada yang bermalas-malasan. (Afip 

Subarkah, 2023). Kemudian Buya Hamka memandang Qonaah sebagai 

penerimaan penuh atas apa yang dimiliki, upaya ikhtiar yang halal, 

kesabaran menghadapi ketentuan, tawakal kepada Allah, dan menjauhkan 

diri dari godaan dunia yang bersifat fana. Kerangka Qonaah tersebut 

menghasilkan tiga aspek yakni menerima apa adanya dan bersyukur, 

penerimaan ini berakar pada rasa cukup atas seluruh nikmat yang 

dianugerahkan Allah SWT,  yang dalam praktiknya tampak melalui perilaku 

bersyukur. Aspek kedua yang teridentifikasi adalah sabar dan berserah, 

yang merepresentasikan salah satu wujud utama akhlak Qonaah dalam 

menghadapi berbagai kondisi kehidupan. Sementara itu, aspek ketiga, yakni 

selalu berusaha, menggambarkan karakter individu yang tetap melakukan 

ikhtiar sebagai bagian integral dari akhlak Qonaah (Ahya, 2019).  

Studi empiris menunjukan sikap qanaah menghadirkan kestabilan 

emosional dan kejernihan kognitif, sehingga seseorang mampu tetap tenang 

sekaligus konsisten berikhtiar tanpa kehilangan orientasi tujuan.(Meilenda 

et al., 2024). Sementara itu, dalam penelitian Astried Khoironnisa (2024) 

menemukan bahwa Qonaah memiliki hubungan yang cukup dan positif 

terhadap self-acceptane. Mengindikasikan ketika remaja memiliki tingkat 

Qonaah yang lebih kuat, tingkat Self-Acceptane juga meningkat. 

Sebaliknya, bila Qonaah melemah, kemampuan remaja untuk menerima diri 

sendiri turut menurun. (Khoironnisa, 2024).  

Carl Rogers memahami self-acceptance sebagai kapasitas individu 

untuk mengakui dan menerima dirinya secara menyeluruh, mencakup aspek 

kekuatan maupun keterbatasan, tanpa sikap penolakan atau permusuhan 
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terhadap diri sendiri. Penerimaan tersebut bukanlah sikap menyerah, 

melainkan fondasi yang memungkinkan terjadinya perkembangan pribadi. 

(Carl R. Rogers, 1961). Individu dengan tingkat self-acceptance yang tinggi 

umumnya menunjukkan performa yang lebih optimal. Kemampuan 

menerima diri secara menyeluruh memperkuat kepercayaan diri ketika 

menghadapi tekanan maupun tantangan dari luar, karena penilaian terhadap 

diri tidak lagi bergantung pada pengakuan atau persetujuan lingkungan. 

(Down et al., 2025). Penelitian yang dilakukan oleh Saputro yang dikutip 

oleh Saifuddin dan Nisa (2025) menunjukkan bahwa qonaah berperan 

dalam menurunkan tingkat stres individu.(Saifuddin & Nisa, 2025). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Khusumadewi (2025) juga menemukan 

bahwa teknik qonaah mampu meningkatkan skor well-being secara 

signifikan pada siswa pesantren. (Ari Khusumadewi, Mayang Pramesti, 

2025). 

Penelitian terdahulu mengenai Perceievd stres dan psychological 

well-being pada guru seluruhnya masih menggunakan pendekatan 

korelasional (Leonardi & Astuti, 2023) (Pratiwi, 2025) (Manita et al., 2019) 

(Devita et al., 2025) sehingga temuan yang dihasilkan baru sebatas 

menggambarkan arah dan kekuatan hubungan antar variabel. Pendekatan ini 

belum mampu menjelaskan seberapa besar pengaruh perceived stress 

terhadap psychological well-being secara kausalitas padahal pemahaman 

tentang arah pengaruh tersebut merupakan dasar yang penting bagi 

pengembangan intervensi psikologis yang tepat sasaran.  

Selain itu, mayoritas penelitian terdahulu mengukur stres 

menggunakan instrumen stres kerja yang terbatas pada dimensi situasional 

seperti beban kerja dan tekanan waktu (Leonardi & Astuti, 2023) (Pratiwi, 

2025) sedangkan, perceived stress yang mengukur sejauh mana individu 

secara subjektif mempersepsikan dan menilai situasi hidupnya sebagai 

sesuatu yang mengancam belum banyak digunakan sebagai instrumen 

pengukuran. Padahal bagi guru honorer yang menghadapi ketidakpastian 

struktural secara terus-menerus, dimensi persepsi subjektif terhadap stres 
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justru lebih relevan dan komprehensif, karena tekanan yang mereka rasakan 

tidak selalu berasal dari beban kerja yang terukur secara objektif, melainkan 

dari cara mereka memaknai dan menghayati kondisi kerja yang tidak pasti 

tersebut. (Mulya, W. D. H., & Yuliantini, 2023) 

 Begitupun upaya untuk mengidentifikasi moderator dalam 

hubungan stres dan psychological well-being masih didominasi oleh 

konstruk yang bersifat umum dan berlandaskan psikologi Barat seperti 

religiusitas umum (Pratiwi, 2025) dan kebersyukuran (Manita et al., 2019). 

Terakhir, seluruh penelitian tersebut dilakukan pada populasi dengan status 

kepegawaian yang relatif stabil seperti guru tetap, karyawan outsourcing, 

dan anggota kepolisian, sehingga belum ada yang secara spesifik meneliti 

guru honorer sebagai populasi yang secara unik menanggung tekanan 

berlapis akibat ketidakpastian status kepegawaian, rendahnya penghasilan, 

dan tingginya beban kerja administratif yang menjadikan perceived stress 

mereka berbeda secara kualitatif dibandingkan populasi lainnya.  

Berangkat dari keempat kesenjangan mendasar yang telah 

diidentifikasi tersebut, penelitian ini dirancang untuk menguji pengaruh 

perceived stress terhadap psychological well-being dengan menempatkan 

qonaah sebagai variabel moderator pada populasi guru honorer. Melalui 

upaya tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

pada dua tataran sekaligus, yakni kontribusi teoretis berupa penguatan dan 

pengayaan konstruk moderator yang berpijak pada nilai-nilai keislaman, 

serta kontribusi praktis berupa rekomendasi intervensi yang relevan dan 

kontekstual bagi peningkatan psychological well-being guru honorer. 

Intervensi dimaksud dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, antara lain 

pelatihan internalisasi nilai-nilai Islam dalam ranah profesional, program 

psikoedukasi berbasis spiritualitas, maupun pendampingan kelompok yang 

secara aktif mendorong penghayatan sikap menerima, bersyukur, dan 

berserah diri sebagai strategi penyangga dalam meredam dampak negatif 

perceived stress terhadap psychological well-being guru honorer. 



 

 
  

12  
 
 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat Perceived stress, Psychological Well-Being dan 

Qanaah guru honorer di Jawa Timur 

2. Apakah perceived stress berpengaruh terhadap Psychological Well-

Being pada guru honorer di Jawa Timur? 

3. Apakah Qonaah berpengaruh terhadap Psychological Well-Being pada 

guru honorer di Jawa Timur? 

4. Apakah Qonaah memoderasi pengaruh antara perceived stress dan 

Psychological Well-Being pada guru honorer di Jawa Timur? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah atas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh perceived stress terhadap Psychological 

Well-Being pada guru honorer di Jawa Timur. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Qonaah terhadap Psychological Well-Being 

pada guru honorer di Jawa Timur. 

3. Untuk menguji peran Qonaah sebagai variabel moderator antara 

pengaruh perceived stress dan Psychological Well-Being pada guru 

honorer di Jawa Timur  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan teoretis bagi 

pengembangan keilmuan psikologi yang berakar pada nilai-nilai 

keislaman, utamanya dalam memetakan peran qonaah sebagai sumber 

daya psikologis yang berpotensi melindungi psychological well-being 

individu di tengah kondisi penuh tekanan. Di samping itu, hasil penelitian 

ini diharapkan turut memperluas cakrawala kajian ilmiah mengenai 

dinamika hubungan antara perceived stress dan psychological well-

being, sekaligus memposisikan qonaah sebagai variabel moderator yang 

memperdalam pemahaman tentang bagaimana nilai-nilai spiritual dapat 

menopang ketahanan psikologis individu. 
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2. Manfaat Praktis 

Pada tataran praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

nyata bagi institusi pendidikan, pemangku kebijakan, maupun para 

pendidik itu sendiri. Bagi lembaga pendidikan, temuan penelitian ini 

dapat dijadikan pijakan dalam merancang program pengembangan guru 

yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan kompetensi teknis dan 

profesional, tetapi juga mengintegrasikan penguatan dimensi spiritual 

sebagai sumber ketahanan internal dalam menjaga psychological well-

being di tengah tekanan kerja yang tidak dapat dihindari. 

Bagi guru honorer secara khusus, hasil penelitian ini diharapkan menjadi 

bahan refleksi untuk menumbuhkan dan menginternalisasi sikap qonaah 

sebagai modal spiritual yang berperan protektif terhadap psychological 

well-being, meskipun berada dalam situasi kerja yang sarat keterbatasan 

dan tekanan. Serta penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh konselor 

pendidikan, psikolog, maupun pembina karakter sebagai landasan dalam 

merancang program intervensi berbasis nilai religius yang 

menitikberatkan pada penguatan sumber daya internal, guna 

meningkatkan resiliensi psikologis, daya juang, komitmen, serta etos 

kerja para pendidik di Indonesia. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

A. Definisi Variabel 

1. Psychological Well-Being 

a. Pengertian Psychological Well-Being 

Pada pengertian KBBI kesejateraan psikologis atau Psychological 

well-being adalah keadaan psikologis yang berada dalam situasi terkelola 

dengan baik serta menunjukkan kestabilan mental. (KBBI, 2025) 

Menurut Ryan dan Deci dalam Steger dkk (2006), konsep Psychological 

Well-Being berakar pada pemikiran Aristoteles tentang eudaimonia. 

Konsep ini tidak dimaknai sebatas kebahagiaan subjektif atau kepuasan 

atas pemenuhan keinginan, sebagaimana ditekankan dalam pendekatan 

hedonis, melainkan menekankan hakikat eksistensi manusia. 

Eudaimonia berorientasi pada pencapaian kehidupan yang bermakna 

melalui aktualisasi potensi diri secara optimal. (Steger, M. F., Frazier, P., 

Oishi, S., & Kaler, 2006) Sehingga dengan demikian kondisi jiwa yang 

bahagia dapat terlihat dari sejauh mana individu mampu menghayati 

kehidupannya secara positif serta menjalankan fungsi-fungsi 

psikologisnya secara efektif.(Aisyah, 2022) Kemudian Psychological 

well-being (PWB) menurut Ryff dan Kayes (1995) dipahami sebagai 

evaluasi subjektif individu terhadap pengalaman hidup sehari-hari. 

Pengalaman tersebut mencakup spektrum kondisi psikologis, mulai dari 

keadaan negatif seperti ketidakpuasan hidup dan kecemasan, hingga 

keadaan positif yang ditandai oleh berkembangnya potensi diri dan 

tercapainya aktualisasi diri. (Ryff dan Kayes, 1995) Pengertian 

psychological well-being juga dikemukanan oleh Pinguart dan Sorenson 

(2000) dalam penelitian Dwi Astutik (2019) sebagai bentuk evaluasi 

positif mengenai kehidupan individu yang diasosiakan saat memperoleh 

perasaan senang (Astutik, 2019).  
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Beberapa definisi yang sudah di paparkan, menyimpulkan 

Psychological Well-Being adalah kapasitas individu untuk menghayati 

hidup secara bermakna melalui aktualisasi potensi diri, yang dinilai 

bukan dari kepuasan emosional sesaat, melainkan dari efektivitas fungsi 

psikologis secara menyeluruh dalam menghadapi tuntutan kehidupan 

jangka panjang. 

b. Dimensi Psychological Well-Being 

Ryff (2013) mengemukakan bahwa psychological well-being terdiri 

atas enam aspek utama sebagai berikut:  

1) Penerimaan diri (Self-Acceptance) 

Penerimaan diri beroperasi sebagai fondasi kognitif-evaluatif 

individu terhadap dirinya sendiri. Dimensi ini tidak sekadar merujuk 

pada perasaan puas, melainkan pada kapasitas menginternalisasi 

pengalaman hidup termasuk yang negatif tanpa distorsi defensif. 

(D.Ryff;, 2013) Defisit pada dimensi ini secara langsung melemahkan 

basis psikologis untuk berfungsi secara optimal dalam dimensi 

lainnya.(Craig et al., 2025) begitupun dalam konteks guru honorer, 

ketidaksetaraan status, keterbatasan penghasilan, dan minimnya 

pengakuan struktural berpotensi memicu penghayatan negatif 

terhadap kondisi diri yang sulit diubah.  

Tanpa kapasitas penerimaan diri yang memadai, guru rentan 

terjebak dalam lingkaran disonansi antara harapan profesional dan 

realitas kerja yang dialami. Oleh karena itu, penerimaan diri menjadi 

titik tumpu psikologis yang menentukan apakah seorang guru mampu 

menjalani perannya secara bermakna di tengah keterbatasan struktural 

yang tidak selalu dapat dikendalikan.(Abdalina, 2025) 

2) Hubungan Positif dengan Orang Lain (Positive Relations with Others) 

Dimensi ini melampaui sekadar kehadiran relasi sosial. Hal ini 

mensyaratkan kualitas relasi yang ditandai oleh empati timbal balik, 

kepercayaan, dan keterikatan afektif yang autentik bukan konformitas 

sosial superfisial. (D.Ryff;, 2013) Pada penelitian psikologi sosial 
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menunjukkan bahwa kualitas relasi interpersonal bukan hanya 

berdampak pada kesejahteraan subjektif, tetapi juga memengaruhi 

performa dan ketahanan individu dalam lingkungan kerja. Relasi yang 

ditandai oleh kepercayaan dan afeksi timbal balik berkontribusi pada 

terbentuknya iklim sosial yang suportif, yang pada gilirannya menjadi 

penyangga terhadap tekanan kerja .(Afriyani et al., 2024)  

Sebaliknya, individu yang miskin relasi bermakna cenderung 

mengalami keterasingan sosial yang memperburuk kondisi 

psikologisnya secara keseluruhan. Bagi guru honorer, kualitas relasi 

dengan rekan sejawat, kepala sekolah, dan siswa memiliki implikasi 

yang melampaui dimensi sosial semata. Posisi struktural yang rentan 

sering kali berada di bawah hierarki kewenangan yang tidak seimbang 

sehingga dapat mempersulit terbentuknya relasi yang autentik jika 

tidak ditopang oleh kapasitas afektif yang kuat. Kemampuan 

membangun dan mempertahankan hubungan yang bermakna menjadi 

sumber dukungan emosional yang vital, khususnya ketika 

penghargaan formal tidak tersedia secara memadai.(L. Hakim, 2024) 

3) Otonomi (Autonomy) 

Otonomi menggambarkan kemandirian individu dalam 

menentukan pilihan hidup dan mengatur perilaku dirinya sendiri tanpa 

bergantung pada penilaian orang lain.(D.Ryff;, 2013) Guru yang 

otonom mampu mengarahkan diri, menghadapi tekanan sosial, serta 

mengevaluasi dirinya berdasarkan standar pribadi. Sebaliknya, jika 

guru memiliki otonomi yang rendah maka cenderung bergantung pada 

evaluasi dan persetujuan orang lain serta mudah menyesuaikan diri 

secara berlebihan terhadap tekanan sosial dalam berpikir dan 

bertindak. (Ertürk, 2023) 

4) Penguasaan Lingkungan (Environmental Mastery) 

Penguasaan lingkungan dipahami sebagai kemampuan 

individu dalam mengatur, memengaruhi, serta menyesuaikan kondisi 

sekitarnya agar sejalan dengan kebutuhan psikologis dan arah hidup 
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yang ditetapkan. (D.Ryff;, 2013) Dimensi ini merefleksikan kapasitas 

guru untuk memilih maupun membentuk lingkungan yang menunjang 

kesejahteraan, mengoptimalkan peluang yang tersedia, serta 

merespons tuntutan kehidupan secara adaptif dan kreatif. Oleh karena 

itu, penguasaan lingkungan dianggap sebagai salah satu penanda 

penting dari kesehatan mental.(Heltyy, 2023) 

5) Tujuan hidup (Purpose in Life) 

Tujuan hidup menunjukkan keberadaan arah, makna, dan 

orientasi yang tegas dalam kehidupan seseorang. Individu dengan 

tingkat tujuan hidup yang tinggi memandang kehidupannya sebagai 

sesuatu yang bermakna, mencakup pengalaman masa lalu, kondisi 

saat ini, hingga proyeksi masa depan. Dimensi ini ditopang oleh 

sistem nilai dan keyakinan yang memberi arti pada setiap pengalaman 

hidup. (D.Ryff;, 2013) Secara teoretis, dimensi ini berakar pada tradisi 

eksistensial dalam psikologi, khususnya gagasan Frankl (1959) bahwa 

pencarian makna merupakan motivasi fundamental manusia.(Frankl, 

1959) Ketika makna hilang, individu rentan mengalami kehampaan 

eksistensial yang berdampak pada seluruh aspek keberfungsian 

psikologis.(Steger, M. F., Frazier, P., Oishi, S., & Kaler, 2006)  

Pada konteks guru honorer, internalisasi makna terhadap 

profesi mengajar menjadi faktor yang sangat menentukan. Ketika 

kesenjangan antara pengorbanan yang diberikan dan penghargaan 

yang diterima terlalu besar, hanya guru yang mampu memaknai 

profesinya melampaui imbalan material yang dapat bertahan tanpa 

mengalami kelelahan psikologis. Tujuan hidup yang kuat berfungsi 

sebagai sumber motivasi intrinsik yang memungkinkan guru 

memandang perannya sebagai panggilan, bukan sekadar pekerjaan 

yang terikat pada status kepegawaian.(Huang & Zhang, 2024) 

6) Pertumbuhan pribadi (Personal Growth) 

Pertumbuhan pribadi dipahami sebagai kebutuhan individu 

untuk terus berkembang, mengaktualisasikan potensi diri, serta 
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menyadari bahwa kapasitas diri bersifat dinamis dan perlu 

dikembangkan secara berkelanjutan sepanjang rentang kehidupan. 

Dimensi ini tidak hanya mencerminkan pencapaian yang telah diraih, 

melainkan keterbukaan terhadap pengalaman baru dan kesadaran aktif 

bahwa perkembangan diri merupakan proses yang tidak pernah 

selesai.(D.Ryff;, 2013) Individu dengan pertumbuhan pribadi yang 

tinggi memandang kehidupan sebagai perjalanan yang terus bergerak, 

bukan kondisi yang statis.  

Suryawan (2025) menekankan bahwa pertumbuhan pribadi 

pada guru ditandai oleh keterbukaan terhadap metode pengajaran 

baru, kemauan untuk merefleksikan praktik profesional secara kritis, 

dan dorongan untuk terus meningkatkan kompetensi meskipun tidak 

ada insentif eksternal yang memadai. (Suryawan, 2025) Sebaliknya, 

guru dengan pertumbuhan pribadi yang rendah cenderung merasa 

stagnan, tidak melihat kemajuan dalam dirinya, dan memandang 

perubahan sebagai ancaman ketimbang peluang. Kondisi stagnasi ini 

dalam jangka panjang berkorelasi dengan munculnya gejala burnout 

dan penurunan komitmen profesional.(Maslach & Leiter, 2016) 

c. Faktor-Faktor Psychological Well-Being 

Ada beberapa faktor yang mempengaruh adanya Psychological Well-

Being yakni: 

1) Dukungan Sosial 

Dukungan sosial menjadi salah satu determinan utama dalam 

pembentukan Psychological Well-Being. Konsep ini merujuk pada 

beragam bentuk respons positif yang diperoleh individu dari figur-

figur signifikan dalam kehidupannya, mencakup kepedulian, 

pengakuan, serta bantuan baik yang bersifat emosional maupun 

instrumental. Sarafino E. P dan Smith (2011) menguraikan bahwa 

dukungan sosial meliputi bentuk kepedulian, pengakuan, serta 

pertolongan yang diterima individu dari orang lain. (Sarafino, E. P. & 

Smith, 2011) sedangkan Cohen dan Syme (1985) menegaskan bahwa 
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dukungan sosial terwujud dalam relasi interpersonal yang dilandasi 

rasa percaya, penghormatan timbal balik, serta kesediaan untuk saling 

memberikan bantuan. (Cohen, S. & Symee, 1985) 

Keberadaan dukungan sosial membantu individu memahami 

dirinya dengan lebih baik serta meningkatkan kemampuan dalam 

menghadapi dan menyelesaikan permasalahan hidup. An dan Cooney 

(2006) menegaskan bahwa bimbingan, arahan, serta perhatian dari 

orang lain memiliki kontribusi signifikan terhadap Psychological 

Well-Being.(An, J. S. & Cooney, 2006) serta hal ini merupakan faktor 

yang memungkinkan individu berkembang secara sehat dan optimal. 

(Pedhu, 2022) 

2) Status Sosial Ekonomi 

Status sosial ekonomi, yang meliputi penghasilan, 

pendidikan, karier, kepemilikan aset, dan kedudukan sosial, 

berkontribusi terhadap psychological well-being seseorang. Sejalan 

dengan itu Pinquart dan Sorenson (2000) menemukan bahwa individu 

dengan status sosial ekonomi lebih tinggi cenderung memiliki 

psychological well-being yang lebih baik. (Pinquart, M. & Sorenson, 

2000).  

Pada konteks organisasi, Skakon, Nielsen, Borg, dan 

Guzman (2010) mengungkapkan bahwa kegagalan dalam ranah 

pekerjaan serta tersendatnya pendapatan berkontribusi pada 

peningkatan stres kerja, yang selanjutnya berdampak pada 

merosotnya Psychological Well-Being, menurunnya kinerja, serta 

rendahnya tingkat produktivitas. (Skakon, J., Nielsen, K., Borg, V., & 

Guzman, 2010) Begitupun Ryan dan Deci (2001) menyatakan bahwa 

status sosial ekonomi berkaitan dengan beberapa dimensi 

psychological well-being, yakni penerimaan diri, tujuan hidup, 

penguasaan lingkungan, dan pertumbuhan pribadi.(Ryan, R. M. & 

Deci, 2001) 
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3) Jaringan Sosial 

Jaringan sosial berkaitan dengan keterlibatan individu dalam 

aktivitas sosial, baik dalam bentuk partisipasi organisasi, frekuensi 

interaksi sosial, maupun kualitas hubungan yang terjalin dengan 

lingkungan sosialnya. Kualitas dan kuantitas interaksi sosial tersebut 

berperan dalam menentukan tinggi atau rendahnya Psychological 

Well-Being individu. 

Pinquart dan Sorenson (2000) menyatakan bahwa semakin 

baik kualitas kontak sosial yang dimiliki individu, semakin tinggi 

tingkat Psychological Well-Being nya. Sebaliknya, hubungan sosial 

yang buruk dapat meningkatkan risiko konflik dan tekanan psikologis. 

Wang dan Kanungo (2004) menegaskan bahwa jaringan sosial yang 

sehat dan hubungan sosial yang terjaga dengan baik dapat mengurangi 

tekanan serta meningkatkan Psychological Well-Being individu. 

4) Religiusitas 

Religiusitas berkaitan dengan kemampuan individu dalam 

menyerahkan persoalan hidup kepada Tuhan. Individu yang religius 

cenderung memaknai pengalaman hidup, termasuk kesulitan, secara 

lebih positif, sehingga hidupnya terasa lebih bermakna. Bastaman 

(2000) menjelaskan bahwa pemaknaan hidup yang positif 

berkontribusi terhadap peningkatan psychological well-being 

(Bastaman, 2000). Religiusitas dan spiritualitas dipandang sebagai 

sumber makna hidup dan kekuatan batin yang penting dalam menjaga 

Psychological Well-Being seseorang.(Pedhu, 2022) 

5) Kepribadian 

Kepribadian termasuk faktor internal yang turut menentukan 

tingkat Psychological Well-Being. Gutierrez, Jimenez, Hernandez, 

dan Puente (2005) menemukan bahwa ciri-ciri kepribadian 

berkorelasi signifikan dengan kesejahteraan subjektif, terutama 

melalui dimensi ekstraversi dan neurotisisme. (Gutierrez, J. L. G., 
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Jimenez, B. M., Hernandez, G. & Puente, 2004) Individu dengan 

kapasitas personal dan sosial yang memadai, seperti kemampuan 

menerima diri, membangun relasi yang selaras, serta menerapkan 

strategi koping yang adaptif, umumnya lebih mampu meminimalkan 

konflik dan tekanan psikologis. Temuan ini sejalan dengan pandangan 

yang menyatakan demikian. Santrock (2011) yang menekankan 

pentingnya kepribadian dalam mendukung Psychological Well-

Being.(Santrock, 2011)  

6) Faktor Demografis: Usia dan Jenis Kelamin 

Ryff dan Keyes (1995) menemukan bahwa usia berkaitan 

dengan variasi pada dimensi-dimensi psychological well-being. 

Penguasaan lingkungan dan otonomi cenderung meningkat seiring 

bertambahnya usia, terutama dari dewasa muda ke usia madya, 

sementara pertumbuhan pribadi dan tujuan hidup cenderung menurun 

pada usia yang lebih lanjut.(Ryff, C. D., & Keyes, 1995)  

Jenis kelamin turut berkontribusi terhadap variasi 

psychological well-being. Perempuan cenderung memperoleh skor 

lebih tinggi pada dimensi hubungan positif dengan orang lain dan 

pertumbuhan pribadi dibandingkan laki-laki, yang dikaitkan dengan 

perbedaan pola kognitif, strategi koping, dan keterampilan 

interpersonal, khususnya dalam membangun dan memelihara relasi 

sosial. (Snyder, C.R. & Lopez, 2002) 

7) Budaya 

Budaya, yang mencakup sistem nilai, norma, dan praktik 

sosial dalam masyarakat, turut membentuk tingkat Psychological 

Well-Being. Perbedaan antara kultur individualistik dan kolektivistik 

memperlihatkan variasi dalam penekanan dimensi kesejahteraan. 

Masyarakat Barat umumnya lebih menonjolkan aspek yang berpusat 

pada diri, seperti otonomi dan penerimaan diri, sementara masyarakat 

Timur cenderung lebih mengedepankan dimensi relasi positif dengan 

orang lain. (Pedhu, 2022) 
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2. Perceived Stress 

a. Pengertian Perceived Stress 

Berbagai definisi perceived stress pada dasarnya menekankan 

dua hal yang saling berkaitan, yakni bagaimana individu menilai situasi 

yang dihadapi dan sejauh mana ia meyakini dirinya mampu 

mengatasinya. Kim dan Jang (2020) menekankan sisi evaluatif dari 

proses tersebut (Kim, J., & Jang, 2020) sementara Phillips (2020) 

memperluas cakupannya dengan memasukkan dimensi ketidakpastian, 

ketidakkendalian, dan keyakinan diri sebagai komponen yang 

membentuk persepsi stres. (Phillips, 2020)  Yılmaz Kogar (2024) 

menambahkan bahwa persepsi tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan 

berdampak langsung pada sumber daya psikologis dan kesejahteraan 

individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya. (Yılmaz Koğar, E., 

& Koğar, 2024)  

Dari berbagai perspektif tersebut, definisi Cohen, Kamarck, dan 

Mermelstein (1983) dinilai paling komprehensif karena secara eksplisit 

mengidentifikasi tiga kondisi inti yang membentuk persepsi stres, yaitu 

situasi yang dirasakan berlebihan, tidak terduga, dan berada di luar 

kendali. Ketiga kondisi ini relevan dengan konteks penelitian yang 

melibatkan subjek dengan tuntutan hidup dan pekerjaan yang 

berkelanjutan, di mana perbedaan tingkat stres antarindividu tidak 

semata-mata ditentukan oleh beratnya kondisi objektif yang dihadapi, 

melainkan oleh bagaimana individu menilai dan memaknai kondisi 

tersebut secara kognitif. (Cohen, S., Kamarck, T., & Mermelstein, 1983) 

b. Dimensi Perceived Stress 

Perceived Stress Scale (PSS-10) yang dikembangkan Cohen, 

Kamarck, dan Mermelstein (1983) mengukur penilaian subjektif 

individu terhadap situasi kehidupan yang dirasakannya sebagai tekanan, 

bukan stresor objektif. Pendekatan ini menegaskan bahwa stres 

merupakan produk proses kognitif-evaluatif, bukan sekadar respons 

terhadap peristiwa eksternal.  
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Secara konseptual, perceived stress ditopang oleh tiga aspek utama: 

unpredictable yang menggambarkan ketidakmampuan individu 

mengantisipasi peristiwa yang tidak terduga, uncontrollable yang 

mencerminkan perasaan tidak mampu mengendalikan situasi yang 

sedang dihadapi, serta overloaded yang menunjukkan perasaan terbebani 

secara berlebihan oleh tuntutan yang terus menumpuk. (Cohen, S., 

Kamarck, T., & Mermelstein, 1983) Ketiga aspek tersebut kemudian 

terorganisasi ke dalam dua dimensi yakni:  

1) Perceived Helplessness 

Perceived helplessness merupakan dimensi pertama PSS yang 

mencerminkan sejauh mana individu merasa tidak mampu 

mengendalikan, memprediksi, dan mengatasi tuntutan serta tekanan 

dalam kehidupannya. (Cohen, S., Kamarck, T., & Mermelstein, 1983) 

Secara konseptual, perceived helplessness berakar pada dua aspek 

utama perceived stress, yakni unpredictable (ketidakmampuan 

individu mengantisipasi peristiwa yang tidak terduga) dan 

uncontrollable (perasaan tidak berdaya dalam mengendalikan situasi 

yang sedang dialami).(A. R. Hakim et al., 2024)  

Pada literatur psikologi stres, kondisi ini berkaitan erat dengan 

konsep learned helplessness yang diperkenalkan Seligman (1975), di 

mana pengalaman berulang atas situasi yang tidak dapat dikendalikan 

secara bertahap membentuk keyakinan bahwa upaya apapun tidak 

akan mengubah keadaan.(Seligman, 1975) Kondisi ini apabila 

berlangsung dalam jangka panjang berpotensi berkembang menjadi 

stres kronis yang menggerus produktivitas dan komitmen profesional 

guru secara signifikan(Ika Astuti, 2023) 

2) Perceived self-efficacy 

Perceived self-efficacy merupakan dimensi kedua dalam 

PSS-10 yang bersifat protektif terhadap dampak stresor. Dimensi ini 

mencerminkan keyakinan dan kepercayaan individu terhadap 

kemampuannya sendiri dalam menghadapi, mengelola, dan 
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menyelesaikan berbagai tantangan hidup. Berbeda dengan dimensi 

pertama yang berfokus pada pengalaman kelemahan, perceived self-

efficacy menempatkan individu sebagai agen aktif yang memiliki 

kapasitas untuk memengaruhi jalannya situasi yang dihadap. (Cohen, 

S., Kamarck, T., & Mermelstein, 1983) Dimensi ini secara konseptual 

bersinggungan langsung dengan aspek overloaded-yakni sejauh mana 

individu merasa mampu menanggung dan mengelola beban yang 

menumpuk, alih-alih merasa dihancurkan olehnya.(A. R. Hakim et al., 

2024)  

Sedangkan menurut Bandura (1977), dimensi ini 

berpengaruh langsung pada pilihan perilaku, besaran usaha, dan 

ketahanan dalam menghadapi hambatan. (Bandura, 1977) selain itu 

Perceived self-efficacy dalam konteks ini tidak sekadar mencerminkan 

kondisi psikologis, tetapi juga berperan sebagai penentu ketahanan 

jangka panjang guru honorer.(Schwarzer, R., & Warner, 2013) 

c. Faktor-Faktor Perceived Stress 

1) Peristiwa kehidupan (Life events)  

Life events dipahami sebagai berbagai perubahan signifikan 

dalam kehidupan individu yang menuntut proses adaptasi psikologis 

yang tidak sederhana. Perubahan tersebut dapat berupa peristiwa yang 

bersifat pribadi, sosial, maupun pekerjaan, yang menimbulkan 

tuntutan baru terhadap kemampuan individu dalam menata kembali 

cara berpikir, emosi, serta strategi coping yang dimiliki. Pada 

pandangan psikologi, semakin besar perubahan yang terjadi, semakin 

besar pula tuntutan penyesuaian yang harus dilakukan individu, 

sehingga risiko munculnya tekanan juga meningkat apabila proses 

adaptasi tersebut tidak berlangsung secara efektif.(Thoits & Thoits, 

2012)  

Bagi guru honorer, life events tidak hanya menyangkut 

kehidupan pribadi, tetapi juga bersinggungan dengan ketidakstabilan 

pekerjaan. Selain itu status kerja sementara, ketidakpastian 
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pengangkatan, perubahan kebijakan pendidikan, dan tuntutan 

profesional yang terus meningkat menuntut penyesuaian berulang. 

Ketika sumber daya psikologis dan sosial tidak memadai untuk 

merespons perubahan tersebut, kondisi ini berpotensi memicu stres 

psikologis yang ditandai oleh kecemasan, ketegangan emosional, dan 

penurunan kesejahteraan mental.(Sofiyah et al., 2025) 

2) Ketegangan kronis (Chronic strain)  

Chronic strain merujuk pada bentuk tekanan yang bersifat 

menetap dan berlangsung secara berulang dalam kehidupan individu. 

Berbeda dengan life events yang biasanya muncul sebagai peristiwa 

tunggal yang menuntut penyesuaian dalam periode tertentu, chronic 

strain hadir sebagai kondisi yang relatif stabil namun terus menerus 

memberikan beban psikologis. Karakteristik yang persisten ini 

menyebabkan individu berada dalam situasi tekanan jangka panjang, 

sehingga kapasitas coping secara perlahan dapat mengalami 

penurunan. Ketika individu secara terus-menerus memersepsikan 

kondisi yang dihadapi sebagai membebani atau tidak terkendali, 

tekanan tersebut berpotensi memengaruhi kesehatan fisik maupun 

psikologis, seperti munculnya kelelahan emosional, penurunan 

motivasi, serta meningkatnya kerentanan terhadap stres. (Thoits & 

Thoits, 2012)  

Pada konteks guru Honorer, chronic strain dapat muncul 

dari berbagai kondisi struktural yang berlangsung dalam jangka 

panjang, tuntutan administratif yang tinggi, ditambah mengatur 

emosional dalam mengadapi murid tanpa ada apresiasi.  Kondisi-

kondisi ini tidak selalu muncul sebagai peristiwa besar, namun karena 

berlangsung secara terus-menerus, tekanan yang dihasilkan dapat 

terakumulasi dan memperkuat persepsi individu bahwa situasi kerja 

yang dijalani sulit dikendalikan. (Sofiyah et al., 2025) 
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3. Qonaah 

a. Pengertian Qonaah 

Pada pengertian KBBI Qonaah adalah bersedia menerima apa 

pun yang diperolehnya, baik yang berasal dari orang tua, pihak otoritas 

di tempat kerja, maupun yang diyakininya sebagai ketetapan Tuhan 

(KBBI, 2025). Menurut Abdul Ghofur Qanaah dipahami sebagai sikap 

batin yang ditandai oleh kesediaan menerima dan merasakan kepuasan 

terhadap apa yang ada, diperoleh, atau dimiliki, meskipun hanya terbatas 

pada pemenuhan kebutuhan hidup yang paling elementer, seperti 

makanan, minuman, dan pakaian sederhana (Ghofur, 2022). Qonaah juga 

dapat di kaji melalui surat Al-Baqarah ayat 155 yakni:  

نَیْرِِبّٰصل ا رِشَِّبوَ تِۗرٰمََّثلاوَ سُِفنَْلاْاوَ لِاوَمَْلاْا نَمِّ صٍقَْنوَِ عوْجُلْاوَ فِوْخَلْا نَمِّ ءٍيْشَِب مْكَُّنوَُلبَْنَلوَ  

“Dan sungguh Kami akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, 
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Berikanlah 
kabar gembira kepada orang-orang yang bersabar.” (Kementerian 
Agama, 2025) 

Ayat ini menegaskan pentingnya kesabaran dan penerimaan terhadap 

ujian hidup, yang sejalan dengan konsep Qonaah sebagai sikap cukup 

dan lapang dada. Selain itu, hadits Rasulullah Shallallahu’alaihi 

Wasallam menegaskan:  

ُهاَتآ امَِبُ ßَُّ ھَعَّنَقوَ اًفاَفكَ قَزِرُوَ مََلسَْأ نْمَ حََلفَْأ دَْق  

“Sungguh beruntung orang yang berislam, memperoleh kecukupan 

rezeki dan dianugerahi qona’ah atas segala pemberian” (HR. 

Tirmidzi). 

Hadis ini menerangkan tentang keutamaan Qonaah (merasa cukup) 

diriwayatkan oleh al-Tirmidzi (w. 279 H) dari jalur al-Abbas al-Duri (w. 

271 H) Abdullah bin Yazid al-Muqri (w. 213 H) Said bin Abi Ayyub (w. 

161 H) Syuraḥbil bin Syarik, Abi Abdirraḥman al-Ḥubuli (w. 100 H), 

Abdullah bin Amr bin al-Aṣ (w. 63H) dari Rasulullah SAW. Berdasarkan 

kritik sanad dan matan, hadis ini memiliki kualitas Şaḥiḥ li Gairihi, dan 

maknanya menunjukkan bahwa Qonaah adalah anugerah Allah yang 
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diberikan kepada hamba yang ikhlas (aslama) dan mencukupi diri 

dengan rezeki yang halal (kafafan), bukan kepada yang bermalas-

malasan. (Afip Subarkah, 2023) selain itu Qonaah menurut Al Ghozali 

ialah mencukupkan segala yang dimiliki, dan meninggalkan keinginan 

yang berlebihan.(Maulana, 2023) Begitupun Buya Hamka memandang 

Qonaah sebagai penerimaan penuh atas apa yang dimiliki, upaya ikhtiar 

yang halal, kesabaran menghadapi ketentuan, tawakal kepada Allah, dan 

menjauhkan diri dari godaan dunia yang bersifat fana.(Ahya, 2019) Dari 

hal tersebut, Qonaah dapat didefinisikan sebagai sikap batin yang 

ditandai oleh penerimaan dan rasa kecukupan atas apa yang dimiliki, 

diiringi kesabaran dalam menghadapi ketentuan hidup tanpa 

meninggalkan ikhtiar. 

b. Aspek-Aspek Qonaah 

1) Menerima apa adanya dan bersyukur 

Aspek pertama menggambarkan sikap batin individu yang 

menerima kondisi hidup sebagaimana adanya, yang bersumber dari 

perasaan cukup atas segala nikmat yang diperoleh. Penerimaan 

tersebut bukan merupakan bentuk kepasrahan pasif, melainkan 

kesadaran akan kecukupan yang dimiliki—sebuah distinasi penting 

yang membedakan qanaah dari sikap fatalistik yang menolak usaha. 

Sikap merasa cukup ini kemudian tercermin dalam perilaku 

bersyukur, yaitu kecenderungan untuk mengapresiasi nikmat yang ada 

dan tidak terjebak pada keluhan atas kekurangan. (Ahya, 2019)  

  Saifuddin dkk. (2023) memperkuat pemahaman ini dengan 

menegaskan bahwa penerimaan dalam Qanaah sesungguhnya 

merupakan manifestasi dari keikhlasan yang aktif individu yang 

benar-benar menerima bukan berarti tidak merasakan kesulitan, 

melainkan tidak membiarkan kesulitan tersebut mendefinisikan 

keseluruhan orientasi batinnya. (Saifuddin et al., 2023) pada konteks 

guru  honorer, aspek ini menjadi relevan karena kesenjangan antara 

kontribusi yang diberikan dan penghargaan yang diterima secara 
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objektif nyata, sehingga kemampuan untuk tetap menemukan rasa 

cukup di tengah kondisi tersebut mencerminkan kualitas psikologis 

yang jauh melampaui sekadar adaptasi situasional. 

2) Sabar dan Berserah 

Aspek kedua mencerminkan kemampuan individu untuk 

mengendalikan diri dan bertahan secara psikologis ketika menghadapi 

kesulitan atau ketidakpastian. Kesabaran diwujudkan melalui 

ketenangan dalam menjalani proses kehidupan, sedangkan berserah 

menunjukkan sikap menyerahkan hasil akhir kepada kehendak Tuhan. 

Kedua sikap ini menjadi indikator penting dari akhlak qana'ah karena 

menunjukkan keseimbangan antara usaha batin dan kepercayaan 

transendental. (Ahya, 2019) Saifuddin dkk. (2023) merinci dimensi 

ini lebih jauh dengan membedakan antara kesabaran sebagai 

ketahanan emosional dan tawakal sebagai kepasrahan yang disertai 

ikhtiar keduanya bekerja secara komplementer dalam membentuk 

individu yang tidak dihancurkan oleh ketidakpastian, melainkan 

mampu berdiri tegak di tengahnya. (Saifuddin et al., 2023) Bagi guru 

honorer yang hidup dalam ketidakpastian status yang tidak pernah 

benar-benar terselesaikan, sabar dan berserah bukan sekadar respons 

sementara terhadap kesulitan, melainkan orientasi psikologis yang 

dibangun dan dipelihara secara aktif dari waktu ke waktu.  

3) Selalu Berusaha 

Aspek ketiga menunjukkan bahwa qana'ah tidak identik 

dengan sikap pasif atau menyerah pada keadaan. Individu yang 

memiliki qana'ah tetap melakukan ikhtiar dan usaha secara aktif dalam 

memenuhi kebutuhan hidup serta menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi. Dengan demikian, aspek selalu berusaha merepresentasikan 

akhlak qana'ah yang menempatkan kerja dan upaya manusia sebagai 

bagian yang tidak terpisahkan dari penerimaan terhadap ketentuan 

Tuhan. (Ahya, 2019)  
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Saifuddin dkk. (2023) memperkuat posisi ini dengan 

menegaskan bahwa individu yang qanaah justru terdorong untuk 

memohon sesuai kebutuhan dan berusaha meraihnya secara sungguh-

sungguh melalui jalan yang halal, sebuah formulasi yang secara 

implisit menolak pembacaan qanaah sebagai pasivitas, dan sebaliknya 

menempatkannya sebagai energi psikologis yang terarah dan 

bermakna. (Saifuddin et al., 2023) Aspek ini sekaligus menjawab 

kesalahpahaman umum bahwa qanaah identik dengan kemalasan atau 

fatalisme justru sebaliknya, qanaah yang autentik mengandung 

dorongan untuk terus berusaha karena usaha itu sendiri dipandang 

sebagai kewajiban spiritual, bukan semata-mata instrumen untuk 

mencapai hasil. 

c. Faktor-Faktor Qonaah 

1) Keimanan yang kuat 

Keimanan yang kuat menjadi fondasi utama terbentuknya 

sikap qonaah dalam diri individu. Keyakinan religius membantu 

seseorang memaknai berbagai peristiwa kehidupan sebagai bagian 

dari ketentuan Tuhan, sehingga individu lebih mudah menerima 

kondisi yang dialami dengan sikap sabar dan lapang dada.(Ahya, 

2019) begitupun dalam profesi guru, khususnya guru honorer yang 

sering menghadapi keterbatasan fasilitas maupun kesejahteraan, 

keimanan dapat berfungsi sebagai sumber kekuatan batin yang 

membantu guru memandang pekerjaannya sebagai bentuk amanah 

dan pengabdian dalam dunia pendidikan.(Bakar et al., 2024) 

2) Pemahaman terhadap Rezeki  

Individu yang memaknai rezeki secara lebih luas tidak hanya 

memandangnya sebagai kekayaan material, tetapi juga sebagai 

berbagai bentuk kebaikan lain seperti kesehatan, kesempatan berbuat 

baik, dan kebermanfaatan bagi orang lain. Perspektif ini membantu 

individu merasakan kepuasan terhadap kehidupan yang dijalani. 

(Saifuddin et al., 2023) begitupun dalam konteks guru honorer, 
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pemahaman tersebut dapat membuat profesi mengajar tidak hanya 

dilihat sebagai sumber penghasilan, tetapi juga sebagai sarana 

kontribusi sosial dan pengembangan diri. (Bakar et al., 2024) 

B. Pengaruh Antar Variabel 

1. Pengaruh Perceived Stress dengan Psychological Well-Being 

Perceived stress merujuk pada penilaian subjektif individu 

mengenai sejauh mana situasi dalam kehidupannya dipersepsikan 

sebagai menekan, sulit dikendalikan, dan melebihi kapasitas yang 

dimiliki untuk menghadapinya. Berbeda dengan pendekatan yang 

menekankan jumlah peristiwa hidup sebagai sumber stres, konsep ini 

menitikberatkan pada proses kognitif individu dalam menilai situasi yang 

dihadapi. Dengan demikian, pengalaman stres tidak semata-mata 

ditentukan oleh kondisi objektif, tetapi oleh bagaimana individu 

menginterpretasikan tuntutan yang muncul dalam kehidupannya.(Cohen, 

S., Kamarck, T., & Mermelstein, 1983)  

Pada konteks guru honorer, perceived stress dapat muncul dari 

berbagai kondisi kerja yang penuh ketidakpastian dan keterbatasan 

sumber daya. Guru honorer sering menghadapi ketidakpastian 

penghasilan, status kepegawaian yang tidak stabil, serta tuntutan 

administratif yang cukup tinggi. Kondisi tersebut dapat menimbulkan 

pengalaman psikologis berupa perasaan tidak berdaya karena individu 

merasa memiliki kontrol yang terbatas terhadap kondisi kerja maupun 

masa depan profesionalnya. Selain itu, keterbatasan dukungan 

institusional serta ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan 

kompensasi yang diterima juga berpotensi melemahkan keyakinan 

individu terhadap kemampuannya dalam mengelola tekanan kerja. 

Situasi seperti ini dapat memperkuat pengalaman perceived stress karena 

individu tidak hanya menghadapi tuntutan pekerjaan yang tinggi, tetapi 

juga memiliki sumber daya yang terbatas untuk mengatasinya.(Junenda 

et al., 2024) 
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Pengaruh perceived stress terhadap psychological well-being pada 

dasarnya bekerja melalui terganggunya fungsi adaptif individu, yang 

mencakup kemampuan penerimaan diri, kejelasan tujuan hidup, 

pengembangan potensi, serta efektivitas pengelolaan lingkungan (Annisa 

Risma Aulia, 2023). Persepsi yang menetap terhadap situasi kehidupan 

sebagai tekanan yang tidak terkendali secara konsisten menghasilkan 

ketegangan psikologis yang pada gilirannya menghambat fungsi-fungsi 

adaptif guru (Nurain, 2024).Rendahnya keyakinan terhadap kemampuan 

diri dalam menghadapi tekanan juga dapat menghambat individu dalam 

mempertahankan tujuan hidup serta mengembangkan potensi pribadi 

(Fitri Lestari Issom & Raisata Makbulah, 2017). 

Dukungan empiris untuk pengaruh negatif antara perceived stress 

dan Psychological Well-Being telah ditunjukkan dalam berbagai 

penelitian. Studi yang dilakukan oleh Tabassum et al. (2025) juga 

membuktikan bahwa perceived stress terbukti berperan sebagai prediktor 

negatif yang signifikan terhadap Psychological Well-Being (Tabassum et 

al., 2025). Lebih spesifik pada konteks tenaga pendidik, penelitian Safitri 

dan Santoso (2022) menunjukkan bahwa beban kerja administrasi yang 

menumpuk menciptakan rasa kewalahan (overload) dan keterbatasan 

kontrol terhadap pekerjaan, yang secara langsung menghambat dimensi 

environmental mastery dalam Psychological Well-Being (Safitri & 

Santoso, 2022). Studi terbaru Nasution et al. (2025) tentang stres 

ekonomi dan kesehatan mental pekerja menunjukkan bahwa tekanan 

finansial bukan hanya beban eksternal, tetapi stressor psikososial yang 

langsung melemahkan ketahanan mental melalui mekanisme appraisal 

negatif. bahkan masalah ketidakpastian penghasilan, pendapatan rendah, 

dan ketidakstabilan pekerjaan terbukti meningkatkan gejala kecemasan, 

depresi, serta menurunkan kemampuan regulasi emosi, persis seperti 

kondisi guru honorer yang menghadapi tekanan ekonomi dan 

administratif.(H. Nasution et al., 2025)  
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Berdasarkan uraian teoritis dan temuan empiris tersebut, dapat 

dipahami bahwa perceived stress berperan penting dalam memengaruhi 

tingkat psychological well-being individu. Ketika individu menilai 

tuntutan hidupnya sebagai sulit dikendalikan serta melebihi kapasitas 

yang dimiliki, kondisi ini dapat memunculkan perasaan tidak berdaya 

dan menurunkan keyakinan terhadap kemampuan diri dalam menghadapi 

tekanan. 

2. Pengaruh Qonaah dengan Psychological Well-Being 

Qonaah merupakan konsep spiritual dalam Islam yang merujuk pada 

sikap menerima ketentuan hidup dengan penuh rasa syukur, bersabar 

dalam menghadapi ujian, serta tetap berusaha secara optimal dalam 

menjalani kehidupan. Sikap ini tidak hanya berkaitan dengan penerimaan 

terhadap kondisi yang dimiliki, tetapi juga dengan keyakinan teologis 

bahwa segala sesuatu yang terjadi merupakan bagian dari ketentuan 

Tuhan yang memiliki hikmah tertentu (Ahya, 2019). Dalam perspektif 

psikologi, Qonaah dapat dipahami sebagai sumber daya spiritual yang 

membantu individu mengelola pengalaman hidup secara lebih adaptif, 

khususnya ketika menghadapi kondisi yang penuh tekanan atau 

keterbatasan (Subekti, 2026). 

Pada konteks guru honorer, Qonaah dapat berfungsi sebagai sumber 

kekuatan psikologis dalam menghadapi berbagai keterbatasan struktural 

yang melekat pada profesi tersebut. Guru honorer sering menghadapi 

kondisi kerja yang tidak ideal, seperti penghasilan yang relatif rendah, 

ketidakpastian status kepegawaian, serta tuntutan pekerjaan yang cukup 

tinggi. Kondisi ini berpotensi menimbulkan tekanan psikologis apabila 

guru tersebut memandangnya semata-mata sebagai ketidakadilan atau 

kegagalan sistem. Melalui sikap Qonaah, kondisi tersebut dapat 

dimaknai secara berbeda. Guru honorer yang memiliki Qonaah 

cenderung melihat pekerjaannya bukan hanya sebagai sumber 

penghasilan, tetapi juga sebagai bentuk pengabdian dan amal yang 

memiliki nilai spiritual (Divarti, 2021). 
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Pengaruh qanaah terhadap psychological well-being dapat dipahami 

melalui cara guru honorer memaknai pengalaman hidup secara lebih 

konstruktif. Pargament (1997) menjelaskan bahwa nilai-nilai spiritual 

bekerja sebagai sumber daya psikologis melalui mekanisme benevolent 

religious reappraisal yakni kemampuan individu untuk memaknai ulang 

situasi sulit melalui lensa keyakinan spiritual, sehingga kondisi yang 

semula dipersepsikan sebagai ancaman dapat dimaknai secara lebih 

adaptif. (Pargament, 1997) Mekanisme inilah yang sesungguhnya 

bekerja ketika guru honorer menghayati qanaah dalam kehidupan 

profesionalnya sikap menerima dan bersyukur membantu individu 

mengembangkan penerimaan terhadap kondisi hidupnya, sikap sabar dan 

tawakal menjaga stabilitas emosi karena individu tidak mudah bereaksi 

impulsif serta mampu melepaskan kecemasan terhadap hal-hal yang 

berada di luar kendalinya, sementara penekanan qanaah pada pentingnya 

usaha mendorong guru honorer untuk terus berupaya memperbaiki diri 

dan mengembangkan potensi yang dimilikinya (Divarti, 2021). 

Dukungan empiris terhadap pengaruh Qonaah terhadap 

Psychological Well-Being tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga 

ditunjukkan melalui temuan intervensi eksperimental. Studi kuasi-

eksperimen oleh Khusumadewi, Pramesti, dan Lianawati (2025) 

menunjukkan bahwa penerapan coping berbasis Qonaah secara 

signifikan meningkatkan psychological well-being santri pesantren, yang 

tercermin dari kenaikan skor Psychological Well-Being secara bermakna 

antara pretest dan posttest (p ≤ 0,001) (Ari Khusumadewi, Mayang 

Pramesti, 2025). Penelitian Meilenda et al. (2024) juga menunjukkan 

bahwa Qonaah berhubungan signifikan dengan penyesuaian akademik, 

di mana individu yang memiliki tingkat Qonaah tinggi lebih mampu 

mengelola stres, mempertahankan semangat belajar, dan memaknai 

tantangan sebagai bagian dari proses pengembangan diri. Qonaah 

memberikan stabilitas emosional dan kognitif, membantu seseorang 
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tetap tenang sekaligus terus berusaha keras tanpa kehilangan arah 

(Meilenda et al., 2024).  

Berdasarkan uraian teoritis dan temuan empiris, Qonaah dapat 

menjadi sumber daya psikologis yang membantu mempertahankan 

Psychological Well-Being di tengah keterbatasan kerja. Guru yang 

memiliki Qonaah tinggi cenderung mampu memaknai profesi mengajar 

sebagai bentuk pengabdian, menerima kondisi kerja yang tidak ideal 

secara lebih adaptif, serta tetap mempertahankan motivasi untuk 

berkembang meskipun menghadapi berbagai tantangan. 

3. Pengaruh Perceived Stress dan Psychological Well-Being dengan 

Qonaah sebagai Moderator 

Psychological Well-Being (PWB) merupakan konsep yang 

menggambarkan kondisi Psychological Well-Being individu yang 

berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam menjalani kehidupannya 

secara optimal. Ryff dan Keyes menjelaskan bahwa Psychological Well-

Being tercermin dari berfungsinya berbagai kapasitas psikologis individu 

secara positif, seperti kemampuan menerima diri, menjalin hubungan 

interpersonal yang sehat, memiliki kemandirian dalam mengambil 

keputusan, serta mampu mengelola tuntutan lingkungan secara efektif 

(Ryff, C. D., & Keyes, 1995). 

Pada konteks profesi guru honorer, kondisi Psychological Well-

Being memiliki peran penting karena berkaitan dengan kualitas kinerja 

dan interaksi dalam proses pembelajaran. Guru dengan tingkat 

Psychological Well-Being yang baik cenderung menunjukkan stabilitas 

emosi yang lebih baik, memiliki motivasi kerja yang tinggi, serta mampu 

menjalankan perannya secara kreatif dalam mendampingi perkembangan 

peserta didik. Sebaliknya, guru yang mengalami penurunan 

Psychological Well-Being lebih rentan mengalami kelelahan emosional, 

penurunan motivasi mengajar, serta kesulitan mempertahankan kualitas 

interaksi dalam proses pembelajaran (Izzati, 2022). 
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Namun,  kondisi Psychological Well-Being  guru honorer di 

lapangana masih mendapat tantangan yang kompleks seperti menerima 

penghasilan yang relatif rendah dan tidak stabil, bahkan berada di bawah 

standar upah minimum regional, beban kerja yang tinggi, serta 

ketidakpastian status kepegawaian (Rizma Dewi Permata Sari 

Khayatudin, 2024). Pada situasi ini tidak semua individu merespons 

kondisi kehidupan yang sama dengan tingkat stres yang serupa. Situasi 

yang dianggap menekan oleh seseorang belum tentu dipersepsikan 

sebagai tekanan oleh individu lain. Perbedaan tersebut menunjukkan 

bahwa pengalaman stres tidak hanya ditentukan oleh kondisi objektif 

yang dihadapi, tetapi juga oleh bagaimana individu menilai dan 

memaknai situasi tersebut.  

Lazarus dan Folkman mendefinisikan stres sebagai hasil penilaian 

kognitif individu terhadap tuntutan lingkungan yang dihadapkan pada 

sumber daya yang dimilikinya untuk mengatasi tuntutan tersebut. 

(Lazarus, 1984). Kemudian Cohen mengembangkan konsep perceived 

stress untuk menggambarkan sejauh mana individu memandang 

kehidupannya sebagai tidak terduga, tidak terkendali, dan membebani. 

Individu dengan perceived stress tinggi cenderung menilai tuntutan 

kehidupan sebagai tekanan yang melampaui kapasitas dirinya (Cohen, S., 

Kamarck, T., & Mermelstein, 1983). Kondisi tersebut dapat memicu 

ketegangan psikologis yang berkelanjutan serta berdampak pada 

menurunnya Psychological Well-Being guru honorer.  

Agar tidak berlarut dalam masalah tersebut, biasanya terdapat faktor 

protektif yang membantu guru honorer menghadapi tekanan psikologis 

secara lebih adaptif. Pada kerangka teori buffering, tekanan hidup tidak 

selalu secara langsung menurunkan kondisi psikologis seseorang, 

pengaruh tersebut dapat dimoderasi oleh faktor protektif yang dimiliki 

individu, di mana keberadaan sumber daya internal seperti keyakinan 

atau nilai personal dapat berfungsi sebagai penyangga yang melemahkan 

pengaruh stres terhadap psychological well-being (Cohen, S., & Wills, 
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1985). Salah satu sumber daya yang sering dikaitkan dengan kemampuan 

tersebut adalah spiritualitas. Penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai 

spiritual dapat berfungsi sebagai mekanisme koping yang membantu 

individu memaknai pengalaman hidup secara lebih positif sehingga 

mampu menjaga Psychological Well-Being (Istamala, 2025). 

Salah satu konsep spiritual dalam Islam yang berkaitan dengan 

kemampuan individu untuk menghadapi tekanan hidup adalah Qonaah. 

Hal ini dipahami sebagai sikap merasa cukup, menerima keadaan dengan 

penuh rasa syukur, serta tetap berusaha secara optimal dalam menjalani 

kehidupan. Sikap ini tidak hanya menekankan penerimaan terhadap 

kondisi yang dimiliki, tetapi juga mendorong guru honorer untuk tetap 

melakukan usaha secara maksimal tanpa terjebak pada rasa 

ketidakpuasan terhadap keadaan (Ahya, 2019). 

Dukungan empiris ditunjukkan dalam beberapa penelitian. Saputro 

(2017) dalam Saifuddin (2025) menunjukkan bahwa Qonaah dapat 

mengurangi stres, mengindikasikan bahwa Qonaah berperan dalam 

proses penilaian dan coping terhadap stressor. Meilenda et al. (2024) 

menemukan bahwa Qonaah membantu individu mengelola stres dengan 

lebih baik, yang sejalan dengan fungsi buffering di mana sumber daya 

spiritual memperlemah dampak negatif stres (Meilenda et al., 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut Qonaah dapat dipahami sebagai faktor 

yang berpotensi memoderasi hubungan antara perceived stress dan 

psychological well-being. Meskipun perceived stress yang tinggi 

cenderung menurunkan psychological well-being, individu dengan 

qonaah yang kuat diperkirakan mampu mempertahankan psychological 

well-being di tengah tekanan yang relatif tinggi." 
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C. Kerangka Konseptual 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H1: Perceived stress berpengaruh terhadap psychological well-being pada 

guru honorer di Jawa Timur. 

H2: Qonaah berpengaruh terhadap psychological well-being pada guru 

honorer di Jawa Timur. 

H3: Qonaah memoderasi pengaruh perceived stress terhadap psychological 

well-being pada guru honorer di Jawa Timur .  

 
 
 
 
 
 
 

Perceived Stress 
1. Perceived helplessness 
2. Perceived self-efficacy 

Psychological Well-being 
1. Self-Acceptance 
2. Positive relations with 

others 
3. Autonomy 
4. Environmental Mastery 
5. Purpose in Life 
6. Personal Growth 

Qonaah 
1. Menerima apa adanya dan 

bersyukur 
2. Sabar dan Berserah 
3. Selalu Berusaha 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksplanatori. Sugiyono (2013) mendefinisikan penelitian kuantitatif sebagai 

metode berbasis paradigma positivisme yang mengandalkan instrumen 

penelitian dan analisis statistik untuk menguji hipotesis pada populasi atau 

sampel tertentu. Sementara itu, penelitian eksplanatori bertujuan menjelaskan 

hubungan kausal antarvariabel melalui pengujian hipotesis. (Sugiyono, 2013) 

dapun penelitian eksplanatori, sebagaimana dikemukakan Neuman (2014), 

dirancang untuk menjelaskan hubungan kausal antarvariabel melalui pengujian 

hipotesis. Berbeda dengan pendekatan korelasional yang terbatas pada 

penggambaran hubungan antarvariabel, penelitian eksplanatori berupaya 

mengungkap mekanisme pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. 

(Neuman, 2014). Pada penelitian ini, pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

menguji pengaruh perceived stress terhadap psychological well-being dengan 

Qonaah sebagai variabel moderator pada guru honorer di Jawa Timur. 

Penelitian ini menggunakan desain moderasi yang secara spesifik dirancang 

untuk menguji peran qonaah sebagai variabel moderator dalam memperkuat atau 

memperlemah pengaruh perceived stress terhadap psychological well-being. 

Desain ini dipilih karena memungkinkan identifikasi kondisi-kondisi di mana 

besaran pengaruh perceived stress terhadap psychological well-being bervariasi 

bergantung pada tingkat qonaah yang dimiliki individu. Pengujian efek moderasi 

tersebut dilakukan melalui Moderated Regression Analysis (MRA), yaitu teknik 

regresi berganda yang menempatkan variabel interaksi sebagai komponen 

analisis utama. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui penyebaran kuesioner via 

WhatsApp, Telegram, dan Facebook, dengan periode pelaksanaan dimulai sejak 

November 2025 hingga selesai, mencakup tahap persiapan, distribusi instrumen, 

serta pengolahan dan analisis data. 



 

 
  

39  
 
 

C. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan karakteristik suatu fenomena yang dapat diukur 

atau diamati dan memiliki variasi yang ditetapkan peneliti untuk ditarik 

kesimpulannya (Curado et al., 2014). Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini yakni: 

1. Variabel Independen 

variabel independen (X), yakni variabel yang memengaruhi atau 

menghasilkan perubahan pada variabel lain (Flannelly et al., 2014). 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Perceived stress (X) 

2. Variabel Moderator 

variabel moderator (M), yakni variabel yang memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara variabel independen dan dependen 

(Koeske, 1993). Variabel moderator dalam penelitian ini yakni Qonaah (M). 

3. Variabel Dependen 

variabel dependen (Y), yakni variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

independen sebagai akibat dari perubahannya (Flannelly et al., 2014). 

variabel dependen pada penelitian ini ialah Psychological Well-Being (Y). 

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional dari variabel terikat, variabel bebas, dan variabel moderator 

yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Psychological Well-Being (Y) 

Psychological Well-Being didefinisikan sebagai kondisi optimal fungsi 

psikologis guru yang ditandai dengan kemampuan menerima diri apa adanya, 

menjalin hubungan positif dengan orang lain, memiliki kemandirian dalam 

membuat keputusan, mampu mengelola lingkungan secara efektif, memiliki 

tujuan hidup yang jelas, serta terus berkembang untuk mewujudkan potensi 

diri. Untuk mengukur Psychological Well-Being, penelitian ini menggunakan 

Ryff's Psychological Well-Being Scale (PWBS) yang diadopsi dari penelitian 

(Diana Stevani BR Tarigan, 2023) 
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2. Perceived stress (X) 

Perceived stress didefinisikan sebagai penilaian subjektif guru honorer 

terhadap situasi dalam kehidupannya yang dinilai sebagai tidak dapat 

diprediksi, tidak dapat dikendalikan, dan membebani relatif terhadap 

kemampuan coping yang dimiliki. Ketiga komponen tersebut membentuk dua 

evaluasi kognitif guru dengan Perceived helplessness yang mencerminkan 

sejauh mana individu merasa tidak mampu mengendalikan, memprediksi, 

maupun mengatasi berbagai tuntutan dan tekanan yang dihadapi dalam 

kehidupannya dan Perceived self-efficacy yang mencerminkan keyakinan dan 

kepercayaan individu terhadap kemampuannya sendiri dalam menghadapi, 

mengelola, dan menyelesaikan berbagai tantangan hidup. Untuk mengukur 

Perceived stress penelitian ini, menggunakan Perceived Stress Scale (PSS-

10) yang diadopsi dari penelitian (A. R. Hakim et al., 2024). 

3. Qonaah (M) 

Qonaah didefinisikan sebagai sikap kerelaan dan kepuasan hati terhadap 

pemberian Allah SWT yang diwujudkan melalui penerimaan terhadap 

kondisi hidup, kesabaran dalam menghadapi kesulitan, serta tetap berusaha 

secara aktif untuk memperbaiki keadaan. Qonaah yang tinggi menunjukkan 

bahwa individu mampu menerima kondisi hidupnya dengan ikhlas sambil 

tetap berupaya maksimal untuk perbaikan. Untuk mengukur Qonaah 

penelitian ini menggunakan Skala Qonaah yang dikembangkan oleh peneliti 

berdasarkan konsep Qonaah yang dikembangkan oleh (Ahya, 2019). 

E. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi mencakup semua individu yang berpartisipasi dalam studi penelitian 

dan yang kemudian akan digeneralisasikan untuk mempelajari lebih lanjut 

tentang peserta studi (Kim et al., 2015). Populasi penelitian ini adalah guru 

honorer yang aktif mengajar di sekolah negeri maupun swasta di Provinsi 

Jawa Timur, baik di bawah naungan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi maupun Kementerian Agama. Pada penelitian ini, guru 

honorer didefinisikan sebagai guru yang belum berstatus Pegawai Negeri 
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Sipil maupun Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK). 

Pemilihan kelompok ini didasarkan pada pertimbangan bahwa guru honorer 

menghadapi kondisi kerja yang secara signifikan berbeda dari guru berstatus 

PNS, terutama menyangkut ketidakpastian status kepegawaian, keterbatasan 

kompensasi, dan minimnya jaminan kesejahteraan, yang secara kumulatif 

berimplikasi pada rendahnya psychological well-being (Farid & Pratitis, 

2022). Karakteristik populasi yang ditetapkan adalah guru honorer dengan 

masa kerja minimal 1 tahun, karena durasi ini dianggap cukup untuk 

memberikan pengalaman yang memadai dalam menghadapi berbagai stressor 

pekerjaan dan membentuk persepsi yang mempengaruhi Psychological Well-

Being.  

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian anggota populasi yang memiliki ciri-ciri atau 

karakteristik yang serupa dengan populasi asalnya. (Sugiyono, 2013) namun 

besarnya jumlah populasi yang tidak dapat dipastikan secara tepat 

menyebabkan pengumpulan data secara menyeluruh tidak memungkinkan 

dilakukan, mengingat keterbatasan sumber daya seperti waktu, tenaga, dan 

biaya. Oleh sebab itu, peneliti memilih sejumlah sampel yang representatif 

terhadap populasi untuk diteliti, sehingga penarikan kesimpulan didasarkan 

pada hasil analisis terhadap sampel tersebut. 

Karena ukuran populasi tidak diketahui secara pasti, penelitian ini 

menerapkan teknik Lemeshow Sampling dalam menentukan jumlah sampel. 

Teknik ini digunakan untuk menghitung kebutuhan sampel melalui rumus 

yang mempertimbangkan estimasi proporsi populasi yang belum diketahui. 

Lemeshow Sampling relevan digunakan ketika besaran populasi tidak dapat 

ditetapkan secara akurat, karena rumusnya memungkinkan peneliti 

memperoleh jumlah sampel yang tetap representatif meskipun ukuran 

populasi tidak terdefinisi secara jelas. (S. Lemeshow, and Lwanga, 1991) 

Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Status kepegawaian sebagai guru honorer 

b. Sedang aktif mengajar di satuan pendidikan formal 
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c. Memiliki masa kerja minimal 1 tahun sebagai guru honorer 

d. Bersedia berpartisipasi dalam penelitian secara sukarela 

Teknik Lemeshow Sampling dipilih karena mampu menghasilkan sampel 

yang representatif terhadap populasi meskipun ukuran populasi tidak 

diketahui secara pasti. Teknik ini memungkinkan penetapan ukuran sampel 

yang memadai untuk menjamin validitas hasil penelitian tanpa 

membutuhkan informasi rinci mengenai total populasi. Penentuan ukuran 

sampel dilakukan menggunakan rumus Lemeshow yang mempertimbangkan 

margin of error dan tingkat kepercayaan, sebagai berikut: 

n = Z² × p × (1 - p) / d² 

Keterangan:  

n = jumlah sampel;  

Z = Z-score pada tingkat kepercayaan yang ditetapkan (95%, Z = 1,96);  

p = proporsi yang diasumsikan sebesar 0,5 untuk memperoleh ukuran 

sampel maksimal;  

d = margin of error sebesar 0,05 atau 5%. 

Penetapan tingkat kepercayaan 95% dan margin of error 5% mengacu pada 

standar yang lazim digunakan dalam penelitian ilmu sosial, yang berarti 

hasil penelitian memiliki peluang 95% mencerminkan karakteristik 

populasi sesungguhnya dengan toleransi kesalahan sebesar 5% (Creswell, 

JW dan Creswell, 2018) 

Berdasarkan perhitungan:  

n = (1,96)² × 0,5 × 0,5 / (0,05)² 

= 3,8416 × 0,25 / 0,0025 

= 384,16 ≈ 384 

Hasil perhitungan menunjukkan jumlah sampel minimal sebesar 384 

responden, yang kemudian dibulatkan menjadi 400 responden untuk 

memenuhi rekomendasi ukuran sampel pada analisis regresi dengan 

variabel moderasi. 
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F. Instrumen Pengumpulan Data  

1. Skala Psychological Well-Being 

Skala Psychological Well-Being menggunakan Ryff's Psychological Well-

Being Scale (PWBS) yang diadopsi dari penelitian (Diana Stevani BR 

Tarigan, 2023). Skala Psychological Well-Being ini diadopsi karena telah 

tervalidasi pada konteks guru dan reliabilitas yang baik α = 0.837, serta 

berbasis teori Ryff yang komprehensif.  

Tabel 3.1 Skala Likert Psychological Well-Being 
Pilihan Jawaban Favorabel Unfavorabel 

Sangat sesuai 4 1 
Sesuai 3 2 

Tidak Sesuai 2 3 
Sangat Tidak Sesuai 1 4 

 

Tabel 3.2 Blue Print Skala Psychological Well-Being 

No Dimensi Aitem 

F UF 
1 Penerimaan Diri 1,2,12,31 14,34 
2 Hubungan Positif dengan Orang lain 15,25,26 23,27,28 
3 Otonomi 3,18,19 16,17,30,32 
4 Penguasaan Lingkungan 29,24 4,5 
5 Tujuan Hidup 21,33 6,7,8,20 
6 Pertumbuhan Pribadi 11,13,35 9,10,22 

2. Skala Perceived Stress 

Skala Perceived Stress menggunakan Perceived Stress Scale (PSS-10) yang 

diadopsi dari penelitian (A. R. Hakim et al., 2024). Skala PSS-10 ini diadopsi 

karena telah tervalidasi pada populasi karyawan Indonesia dengan reliabilitas 

yang sangat baik (CR = 0.93), serta berbasis teori Cohen (1983) yang 

mengukur persepsi global terhadap stres. (Cohen, S., Kamarck, T., & 

Mermelstein, 1983) 
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Tabel 3.3 Skala Likert Perceived stress 
Pilihan Jawaban Favorabel Unfavorabel 

Tidak Pernah 0 4 

Hampir Tidak Pernah 1 3 

Kadang-kadang 2 2 

Cukup Sering 3 1 

Sangat Sering 4 0 

 

Tabel 3.4 Blue Print Perceived Stress 

No Dimensi 
Aitem 

F UF 

1 Perceived Helplessness 1, 2, 3, 6, 9, 10  

2 Perceived Self Efficacy  4, 5, 7, 8 

3. Skala Qonaah 

Skala Qonaah dalam penelitian ini dikembangkan oleh peneliti berdasarkan 

konsep Qonaah yang dikembangkan oleh (Ahya, 2019). Skala Qanaah ini 

akan dikembangkan aitemnya. Dari hasil Validitas isi skala Qonaah diuji 

menggunakan formula Aiken's V dengan melibatkan tiga orang ahli. 

Penilaiannya dengan memberikan skor 1 (Tidak Relevan), 2 (Relevan), dan 3 

(Sangat Relevan) pada setiap aitem. Nilai kritis Aiken's V yang digunakan 

adalah 0.78 (n=3, c=3, p<0.05). Aitem dengan nilai V ≥ 0.78 dinyatakan 

valid, sedangkan aitem dengan nilai V < 0.78 direvisi. Hasil penilaian 

menunjukkan bahwa 11 aitem dinyatakan valid dan 7 aitem memperoleh nilai 

V di bawah 0.78 sehingga perlu direvisi untuk tabelnya berada di lampiran.  

Tabel 3.5 Skala Likert Qonaah 

Pilihan Jawaban Favorabel Unfavorabel 

Sangat Setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Netral 3 3 

Tidak Setuju 2 4 

Sangat Tidak Setuju 1 5 
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Tabel 3.6 Blue Print Qonaah 

No Aspek 
Aitem 

F UF 

1 Menerima apa adanya dan bersyukur 1,3,5 2,4,6 

2 Sabar dan berserah 7,9,11 8,10,12 

3 Selalu Berusaha 13,15,17 14,16,18 

G. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap dan 

sistematis. Tahap pertama melibatkan pengujian asumsi-asumsi statistik yang 

harus dipenuhi sebelum melakukan analisis utama. Tahap kedua adalah 

pelaksanaan analisis data untuk menjawab hipotesis penelitian. Setiap 

tahapan dilakukan dengan cermat untuk memastikan hasil penelitian yang 

valid dan reliabel. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk memastikan instrumen penelitian secara 

tepat merepresentasikan konstruk yang hendak diukur. Pada penelitian ini, 

validitas diuji menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson 

berdasarkan kriteria Sugiyono (2013), di mana setiap item dikorelasikan 

dengan skor totalnya. Item dinyatakan valid apabila koefisien korelasi 

corrected item-total melampaui nilai 0,30, dan sebaliknya dinyatakan 

gugur apabila berada di bawah nilai tersebut. Batas 0,30 ditetapkan sebagai 

ambang minimal yang menunjukkan kontribusi item yang memadai dalam 

mengukur konstruk yang dimaksud. (Sugiyono, 2013) 

Hasil Uji Validitas 
Tabel 3.7 Uji Validitas 

No Variabel Skor Validitas Keterangan 
1 Psychological Well-Being (Y) 0,333 – 0,683 Valid 
2 Perceived Stress (X) 0,507 – 0,619 Valid 
3 Qonaah (M) 0,311 – 0,792 Valid 

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap butir 

pernyataan dalam instrumen penelitian benar-benar mampu mengukur 

konstruk yang hendak diukur secara akurat. Pengujian ini menggunakan 
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teknik korelasi Product Moment Pearson dengan membandingkan nilai 

korelasi corrected item-total (r-hitung) setiap item terhadap nilai batas 

minimal sebesar 0,30. Sebuah butir pernyataan dinyatakan valid apabila 

memiliki nilai r-hitung yang lebih besar dari atau sama dengan 0,30, 

sedangkan item dengan nilai r-hitung di bawah 0,30 dinyatakan gugur dan 

dikeluarkan dari analisis lebih lanjut. 

Hasil analisis validitas pada variabel psychological well-being yang 

tersusun dari 35 item menunjukkan bahwa sebanyak 5 item dinyatakan 

gugur, yaitu item 25, item 28, item 30, item 34, dan item 35, dikarenakan 

nilai r-hitung masing-masing berada di bawah batas minimal 0,30. Adapun 

30 item yang tersisa dinyatakan valid dengan nilai r-hitung yang berkisar 

antara 0,333 hingga 0,683. Pada variabel perceived stress yang terdiri dari 

10 item, keseluruhan item dinyatakan valid dengan nilai r-hitung berkisar 

antara 0,507 hingga 0,619, sehingga tidak terdapat item yang gugur. 

Sementara itu, pada variabel qonaah yang tersusun dari 18 item, sebanyak 

2 item dinyatakan gugur yaitu item 59 dan item 60 karena nilai r-hitung 

keduanya tidak memenuhi batas minimal 0,30, sedangkan 16 item yang 

tersisa dinyatakan valid dengan nilai r-hitung berkisar antara 0,311 hingga 

0,792. 

Secara keseluruhan, item-item yang dinyatakan valid pada ketiga 

variabel mengindikasikan bahwa instrumen penelitian ini mampu 

mengukur konstruk yang dimaksud secara tepat dan akurat. Item-item 

yang gugur telah dieliminasi dari dataset sebelum dilakukannya 

perhitungan skor total, sehingga tahap analisis berikutnya hanya 

melibatkan item-item yang telah memenuhi kriteria validitas.  

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan menilai konsistensi dan keandalan instrumen 

penelitian dalam menghasilkan data yang stabil apabila digunakan secara 

berulang pada kondisi yang sama. Instrumen yang reliabel akan 

menghasilkan data yang relatif sama meskipun pengukuran dilakukan pada 

waktu yang berbeda. Pada penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan 
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menggunakan metode Alpha Cronbach. Instrumen dinyatakan reliabel 

apabila nilai koefisien Alpha Cronbach lebih besar dari 0,60 (α > 0,60). 

Sebaliknya, instrumen dinyatakan tidak reliabel apabila nilai koefisien 

berada di bawah 0,60, sehingga perlu dilakukan revisi terhadap item-item 

yang bermasalah sebelum instrumen digunakan dalam pengambilan data. 

(Sugiyono, 2013) 

Hasil Uji Reliabilitas 
Tabel 3.8 Uji Reliabilitas 

 

 

 

Hasil uji reliabilitas pada ketiga instrumen penelitian ini seluruhnya 

memperoleh nilai yang melampaui ambang batas minimal yang 

dipersyaratkan. Skala psychological well-being yang tersusun dari 30 item 

valid setelah eliminasi lima item gugur memperoleh nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,843, yang tergolong dalam kategori reliabilitas tinggi. Nilai 

tersebut mengindikasikan bahwa item-item dalam skala ini memiliki 

konsistensi internal yang kuat dalam mengukur dimensi-dimensi 

kesejahteraan psikologis yang menjadi konstruk utamanya, mencakup 

penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan 

lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi. 

Skala perceived stress yang terdiri dari 10 item valid memperoleh nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,724. Meskipun angka ini relatif lebih rendah 

dibandingkan dua skala lainnya, nilai tersebut tetap berada pada kategori 

reliabilitas yang dapat diterima dan memadai untuk keperluan penelitian. 

Konsistensi internal yang diperoleh mencerminkan kemampuan item-item 

dalam skala ini untuk mengukur dua dimensi utamanya, yakni perceived 

helplessness dan perceived self-efficacy. 

Skala qonaah yang tersusun dari 16 item valid setelah eliminasi dua item 

gugur memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,827, yang juga 

tergolong dalam kategori reliabilitas tinggi. Nilai ini mencerminkan 

Variabel Jumlah Item 
Valid Cronbach's α Keterangan 

Psychological Well-Being 30 0,843 Reliabel 
Perceived Stress 10 0,724 Reliabel 
Qonaah 16 0,827 Reliabel 
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konsistensi internal yang memadai dalam mengukur tiga aspek utama 

qonaah, yakni menerima apa adanya dan bersyukur, sabar dan berserah, 

serta senantiasa berusaha. 

Secara keseluruhan, hasil uji reliabilitas menegaskan bahwa ketiga 

instrumen telah memenuhi standar keandalan yang dipersyaratkan dalam 

penelitian kuantitatif. Dengan nilai reliabilitas yang tinggi pada seluruh 

variabel, analisis data selanjutnya dapat dilakukan dengan keyakinan bahwa 

data yang dihasilkan bebas dari bias akibat ketidakkonsistenan alat ukur, 

sehingga setiap interpretasi yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas akan dilakukan untuk memverifikasi apakah data pada 

masing-masing variabel penelitian berdistribusi normal sebagai prasyarat 

penggunaan analisis statistik parametrik. Pada penelitian ini, uji normalitas 

akan dilaksanakan menggunakan uji Shapiro-Wilk yang dilengkapi dengan 

evaluasi nilai skewness dan kurtosis. Pemilihan uji Shapiro-Wilk didasarkan 

pada kemampuannya dalam mendeteksi penyimpangan dari distribusi 

normal secara sensitif. Namun demikian, perlu diperhatikan bahwa uji ini 

memiliki sensitivitas yang tinggi terhadap ukuran sampel besar, sehingga 

pada sampel dengan n yang cukup besar, uji Shapiro-Wilk cenderung 

menghasilkan nilai signifikansi yang kecil meskipun distribusi data secara 

substantif mendekati normal. Oleh sebab itu, evaluasi normalitas tidak akan 

bertumpu semata-mata pada hasil uji statistik, melainkan akan didukung 

oleh indikator yang lebih robust, yakni evaluasi nilai skewness dan kurtosis. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2019), distribusi data dapat 

dinyatakan memenuhi asumsi normalitas apabila nilai skewness dan kurtosis 

masing-masing variabel berada dalam rentang −2 hingga +2 sebagai batas 

umum kelayakan distribusi untuk analisis parametrik (Sugiyono, 2013). 

4. Uji Linieritas Hubungan 

Uji linearitas bertujuan untuk menilai apakah hubungan antara variabel 

independen (perceived stress) dan variabel moderator (qonaah) dengan 
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variabel dependen (psychological well-being) membentuk pola yang linear. 

Asumsi ini bersifat krusial dalam analisis regresi linear, mengingat model 

tersebut mengandaikan bahwa setiap perubahan pada variabel independen 

akan diikuti perubahan yang proporsional pada variabel dependen. Pada 

penelitian ini, pengujian linearitas dilakukan melalui inspeksi visual scatter 

plot antara masing-masing variabel prediktor dengan variabel dependen, di 

mana hubungan dinyatakan linear apabila sebaran titik-titik data mengikuti 

pola garis lurus tanpa indikasi penyimpangan kurvilinear yang signifikan. 

Pendekatan inspeksi visual ini dipilih karena perangkat analisis yang 

digunakan, yaitu Jamovi, tidak menyediakan uji deviation from linearity 

secara langsung. Meskipun demikian, inspeksi visual scatter plot 

merupakan metode yang diakui dalam literatur analisis regresi dan dinilai 

memadai untuk mengevaluasi asumsi linearitas, khususnya pada penelitian 

dengan ukuran sampel yang besar (Brown, P. A., & Anderson, 2022). 

5. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi ada tidaknya korelasi 

yang tinggi di antara variabel-variabel prediktor dalam model regresi, 

mencakup variabel independen, variabel moderator, dan skor interaksi yang 

dihasilkan dalam Moderated Regression Analysis (MRA). Multikolinearitas 

terjadi ketika dua atau lebih variabel bebas memiliki hubungan linear yang 

kuat, sehingga kontribusi masing-masing variabel terhadap variabel 

dependen menjadi sulit dibedakan, yang pada gilirannya dapat 

mengakibatkan ketidakstabilan koefisien regresi dan membesarnya standar 

error. Sehingga untuk mendeteksi multikolinearitas mengacu pada nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Model regresi dinyatakan 

bebas dari multikolinearitas apabila nilai VIF kurang dari 10 dan nilai 

Tolerance melebihi 0,10. Nilai VIF yang mencapai atau melampaui 10 

mengindikasikan multikolinearitas yang kuat, sedangkan nilai Tolerance 

yang sama dengan atau di bawah 0,10 menunjukkan korelasi yang sangat 

tinggi antara variabel tersebut dengan prediktor lainnya. Apabila 

multikolinearitas teridentifikasi, mean-centering pada variabel prediktor 
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sebelum pembentukan skor interaksi dapat dipertimbangkan sebagai 

langkah penanganannya (Irma Susanti, 2022). 

H. Analisis Data 

1. Uji korelasi  

Uji korelasi digunakan untuk mengidentifikasi arah serta tingkat kekuatan 

hubungan antarvariabel penelitian sebelum dilakukan analisis lanjutan yang 

lebih kompleks. Koefisien korelasi Pearson (r) berada pada rentang -1 

sampai +1. Nilai positif menunjukkan hubungan yang searah kenaikan pada 

variabel X diikuti kenaikan pada variabel Y sedangkan nilai negatif 

menandakan hubungan yang berlawanan arah. Tingkat kekuatan korelasi 

diinterpretasikan berdasarkan kategori berikut: 0,00–0,199 (sangat lemah), 

0,20–0,399 (lemah), 0,40–0,599 (sedang), 0,60–0,799 (kuat), dan 0,80–1,00 

(sangat kuat). 

Hubungan antarvariabel dinyatakan signifikan apabila nilai probabilitas (p-

value) kurang dari 0,05 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa hubungan 

tersebut kecil kemungkinan terjadi secara kebetulan. Sebaliknya, apabila p 

≥ 0,05, maka hubungan dianggap tidak signifikan. Pada penelitian ini, uji 

korelasi bertujuan memberikan gambaran awal mengenai hubungan bivariat 

antara perceived stress dan psychological well-being, serta keterkaitan 

masing-masing variabel dengan Qonaah, sebelum pengujian efek moderasi 

dilakukan melalui Moderated Regression Analysis (MRA). (Sugiyono, 

2013) 

2. Moderated Regression Analysis (MRA) 

Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan untuk menguji apakah 

variabel moderator berperan dalam memperkuat atau memperlemah 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Pengujian 

dilakukan melalui model regresi yang memasukkan variabel interaksi, yaitu 

hasil perkalian antara dua variabel prediktor, dengan taraf signifikansi yang 

ditetapkan sebesar 5% (α = 0,05).(Rianto Rahadi & Farid, 2021) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Penelitian 

1. Gambaran Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan secara daring dengan melibatkan guru 

honorer yang aktif mengajar di berbagai satuan pendidikan di Provinsi 

Jawa Timur. Pemilihan Jawa Timur sebagai lokus penelitian didasarkan 

pada posisinya sebagai salah satu provinsi dengan jumlah guru honorer 

terbesar di Indonesia, dengan karakteristik yang beragam dari segi 

jenjang pendidikan, lokasi sekolah, maupun kondisi sosial ekonomi. 

Keberagaman karakteristik tersebut menjadikan Jawa Timur sebagai 

konteks yang representatif untuk memahami dinamika psychological 

well-being guru honorer secara komprehensif. Pendekatan daring yang 

diterapkan memungkinkan jangkauan pengumpulan data yang lebih luas 

tanpa terbatas pada satu wilayah administratif tertentu, sehingga sampel 

yang diperoleh mencerminkan keragaman kondisi guru honorer di 

berbagai kabupaten dan kota di Jawa Timur. 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai November 2025 hingga selesai, 

mencakup tahap persiapan instrumen, penyebaran kuesioner, serta 

pengolahan dan analisis data. Pengumpulan data dilakukan secara 

daring melalui distribusi kuesioner via WhatsApp, Facebook, dan 

Instagram kepada guru honorer yang memenuhi kriteria sampel yang 

telah ditetapkan. 

3. Jumlah Subjek Penelitian 

Jumlah sampel ditetapkan menggunakan rumus Lemeshow dengan 

tingkat kepercayaan 95% dan margin of error 5%, menghasilkan jumlah 

minimal 384 responden yang dibulatkan menjadi 400 responden. 

Responden merupakan guru honorer yang aktif mengajar di satuan 

pendidikan formal di Provinsi Jawa Timur, baik di bawah naungan 
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Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi maupun 

Kementerian Agama, dengan masa kerja minimal satu tahun dan 

kesediaan berpartisipasi secara sukarela 

4. Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data 

a. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring yang 

didistribusikan via WhatsApp, Facebook, dan Instagram. 

b. Kuesioner memuat pernyataan tertutup dengan format skala Likert 

yang disesuaikan dengan masing-masing instrumen, yakni skala 1–

4 untuk psychological well-being, skala 0–4 untuk perceived stress, 

dan skala 1–5 untuk qonaah. 

c. Instrumen yang digunakan mencakup Ryff's Psychological Well-

Being Scale, Perceived Stress Scale (PSS-10), dan skala qonaah 

yang dikembangkan berdasarkan konsep dari skala Ahya (2019). 

d. Sebelum pengisian kuesioner, responden memperoleh penjelasan 

mengenai tujuan penelitian dan diminta menyatakan kesediaan 

berpartisipasi secara sukarela sebagai bentuk informed consent. 

e. Data yang diperoleh diverifikasi kelengkapannya sebelum dilakukan 

skoring dan analisis lebih lanjut. 

B. Hasil Penelitian  

1. Hasil Uji Asumsi 

a. Statistik Deskriptif Variabel 
Tabel 4.1 Analisis Data Variabel 

Variabel N Mean Std. Deviation 
Psychological Well-Being (Y) 400 87,00 8,69 
Perceived Stress (X) 400 25,66 5,28 
Qonaah (M) 400 55,08 8,37 

 

Berdasarkan tabel 4.1 statistik deskriptif, variabel 

Psychological Well-Being (Y) memiliki jumlah responden sebanyak 

400 dengan nilai rata-rata sebesar 87,00 dan standar deviasi 8,69. 

Nilai rata-rata yang berada di atas titik tengah hipotetik skala 

mengindikasikan bahwa secara umum responden memiliki tingkat 
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kesejahteraan psikologis yang cukup memadai, meskipun terdapat 

variasi yang moderat di antara individu dalam hal penerimaan diri, 

hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan 

lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi. 

Pada variabel Perceived Stress (X), nilai rata-rata sebesar 

25,66 dengan standar deviasi 5,28. Nilai ini menunjukkan bahwa 

secara umum responden mempersepsikan tekanan dalam 

kehidupannya pada tingkat yang cukup tinggi, dengan variasi yang 

relatif moderat di antara responden. Kondisi ini konsisten dengan 

karakteristik populasi guru honorer yang menghadapi ketidakpastian 

status kepegawaian dan keterbatasan finansial secara bersamaan, 

sehingga penilaian subjektif terhadap situasi hidup sebagai sesuatu 

yang tidak dapat diprediksi dan tidak dapat dikendalikan cenderung 

lebih tinggi dibandingkan kelompok pekerja dengan status 

kepegawaian yang lebih stabil. 

Pada variabel Qonaah (M), nilai rata-rata sebesar 55,08 

dengan standar deviasi 8,37. Nilai ini mengindikasikan bahwa 

secara umum responden memiliki tingkat Qonaah yang cukup baik, 

yang tercermin dari kemampuan mereka dalam menerima kondisi 

hidup dengan ikhlas, bersabar dalam menghadapi kesulitan, serta 

tetap berusaha secara aktif untuk memperbaiki keadaan. Meskipun 

demikian, variasi yang ada menunjukkan bahwa tingkat internalisasi 

nilai-nilai Qonaah berbeda-beda di antara responden. 

Secara keseluruhan, data deskriptif ini menggambarkan 

bahwa guru honorer di Jawa Timur menghadapi tingkat tekanan 

psikologis yang cukup signifikan, namun secara bersamaan 

memiliki tingkat kesejahteraan psikologis dan Qonaah yang relatif 

memadai. Pola ini memberikan konteks yang penting untuk 

memahami dinamika hubungan antara perceived stress, Qonaah, 

dan Psychological Well-Being yang akan dianalisis lebih lanjut 

melalui pengujian hipotesis. 
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b. Aspek Pembentukan Utama 

1) Psychological Well-Being 

Faktor utama pembentuk variabel psychological well-being 

berdasarkan dimensi yang telah ada sebagai berikut: 

a) Penerimaan Diri     = !.#$%	
'%.(##	

 = 0,17 

b) Hubungan Positif dengan Orang Lain = %.)*)		
'%.(##	

 = 0,13 

c) Otonomi      = !.')*	
'%.(##	

 = 0,18 

d) Penguasaan Lingkungan    = %.'$)	
'%.(##	

 = 0,12 

e) Tujuan Hidup     = +.'#,
'%.(##	

 = 0,21 

f) Pertumbuhan Pribadi    = !.*()
'%.(##	

 = 0,18 

Tabel 4.2 Faktor Pembentuk Utama Variabel Psychological Well-Being 

Dimensi Skor Total 
Dimensi 

Skor Total 
Variabel Hasil 

Penerimaan Diri 6.014 34.800 17% 
Hubungan Positif dengan 

Orang Lain 4.525 34.800 13% 

Otonomi 6.352 34.800 18% 
Penguasaan Lingkungan 4.315 34.800 12% 

Tujuan Hidup 7.309 34.800 21% 
Pertumbuhan Pribadi 6.285 34.800 18% 

Berdasarkan tabel 4.2 maka diketahui bahwa dimensi 

pembentuk utama psychological well-being adalah dimensi 

Tujuan Hidup dengan persentase sebesar 21% dan yang 

terendah adalah dimensi Penguasaan Lingkungan dengan 

persentase 12%. Hal ini dapat diartikan bahwa guru honorer di 

Jawa Timur secara umum masih memiliki kejelasan arah dan 

makna dalam menjalani kehidupannya sebagai pendidik, 

meskipun dihadapkan pada berbagai tekanan struktural yang 

berat. Hal ini sejalan dengan yang di ungkapkan oleh Ryff 

(2013) bahwa individu yang memiliki tujuan hidup yang jelas 

cenderung lebih mampu bertahan dalam kondisi tekanan dan 
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memaknai tantangan sebagai bagian dari perjalanan yang 

bermakna. Selain itu dimensi terendah yakni Penguasaan 

Lingkungan dapat diartikan bahwa kemampuan guru honorer 

untuk mengelola tuntutan dan memanfaatkan peluang yang ada 

di sekitarnya secara efektif masih sangat terbatas, hal ini tidak 

terlepas dari kondisi struktural yang menempatkan guru honorer 

pada posisi dengan akses yang sangat terbatas terhadap sumber 

daya, dukungan institusional, dan kepastian kerja sehingga 

kemampuan untuk merasa mampu mengendalikan lingkungan 

menjadi dimensi yang paling sulit untuk dicapai. 

2) Perceived Stress 

Faktor utama pembentuk variabel perceived stress berdasarkan 

dimensi yang telah ada sebagai berikut: 

a) Perceived Helplessness    = !.)*+
$#.*!'	

 = 0,64 

b) Perceived Self-Efficacy    = '.+'!	
$#.*!'	

 = 0,36 

Tabel 4.3 Faktor Pembentuk Utama Variabel Perceived stress 
Dimensi Skor Total 

Dimensi 
Skor Total 
Variabel Hasil 

Perceived Helplessness 6.527 10.263 64% 

Perceived Self Efficacy 3.736 10.263 36% 

Berdasarkan tabel 4.3 maka diketahui bahwa dimensi 

pembentuk utama perceived stress adalah dimensi Perceived 

Helplessness dengan persentase sebesar 64% dan yang terendah 

adalah dimensi Perceived Self Efficacy dengan persentase 36%. 

Hal ini dapat diartikan bahwa guru honorer di Jawa Timur lebih 

banyak merasakan ketidakberdayaan dalam menghadapi 

tekanan yang ada, mereka tidak hanya merasakan tekanan 

secara subjektif, tetapi lebih dari itu merasa tidak memiliki 

kendali atas situasi yang menekan tersebut. Kondisi ini dapat 

dipahami mengingat posisi struktural guru honorer yang 
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memang sangat terbatas dalam hal kemampuan mengubah 

keadaan, menentukan besaran penghasilan, maupun 

memastikan keberlangsungan kontrak kerja mereka. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Cohen (1983) bahwa 

perceived helplessness merupakan inti dari stres yang 

dipersepsikan, di mana individu merasa tidak mampu 

mengendalikan hal-hal penting dalam hidupnya. Selain itu, 

dimensi terendah yakni Perceived Self Efficacy dapat diartikan 

bahwa keyakinan guru honorer terhadap kemampuan diri 

sendiri dalam menghadapi tekanan masih perlu ditingkatkan, 

meskipun demikian keberadaan dimensi ini tetap menjadi modal 

psikologis yang penting untuk terus diperkuat sebagai faktor 

protektif terhadap dampak negatif stres dalam jangka panjang. 

3) Qonaah  

Faktor utama pembentuk variabel Qonaah berdasarkan aspek 

yang telah ada sebagai berikut: 

a) Menerima & Bersyukur    = +.((*
**.#'#	

 = 0,36 

b) Sabar & Berserah     = (.$)'	
**.#'#	

	= 0,37 

c) Selalu Berusaha     = ).,,)	
**.#'#	

 = 0,27 

Tabel 4.4 Faktor Pembentuk Utama Variabel Qonaah 
Aspek Skor Total 

Aspek 
Skor Total 
Variabel 

Hasil 

Menerima & Bersyukur 7.882 22.030 36% 
Sabar & Berserah 8.153 22.030 37% 
Selalu Berusaha 5.995 22.030 27% 

Berdasarkan tabel 4.4 maka diketahui bahwa aspek pembentuk 

utama Qonaah adalah aspek Sabar dan Berserah dengan 

persentase sebesar 37% dan yang terendah adalah aspek Selalu 

Berusaha dengan persentase 27%. Hal ini dapat diartikan bahwa 

guru honorer di Jawa Timur dalam menghayati Qonaah lebih 

banyak bertumpu pada sikap kesabaran dan penyerahan diri 

kepada Allah SWT ketika menghadapi berbagai tekanan dan 
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ketidakpastian dalam kehidupan kerjanya. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Ahya (2019) bahwa sabar dan berserah 

merupakan inti dari penghayatan Qonaah, di mana individu 

mampu menerima ketentuan hidup dengan lapang dada tanpa 

kehilangan ketenangan batin. Aspek terendah yaitu Selalu 

Berusaha dapat diartikan bahwa dorongan aktif guru honorer 

untuk terus berikhtiar memperbaiki kondisi hidupnya belum 

teraktualisasi secara optimal 

c. Deskripsi Variabel Psychological Well-Being 
Tabel 4.5 Norma Kategorisasi Variabel Psychological Well-Being 

No Kategori Norma Perhitungan Hasil 
1 Tinggi X > Mean + SD 87,00 + 8,69 X > 95,69 

2 Sedang Mean – SD ≤ X ≤ 
Mean + SD 

87,00 – 8,69 ≤ X ≤ 
87,00 + 8,69 

78,31 ≤ X ≤ 
95,69 

3 Rendah X < (Mean – SD) 87,00 – 8,69 X < 78,31 
 

Kategorisasi variabel Psychological Well-Being dilakukan 

berdasarkan norma empirik dengan menggunakan nilai mean dan 

standar deviasi dari skor total yang diperoleh responden. 

Pengkategorian ini dimaksudkan untuk memetakan posisi masing-

masing responden dalam konteks tingkat kesejahteraan psikologis 

secara keseluruhan, sehingga dapat diketahui seberapa besar 

proporsi responden yang berada pada kondisi psychological well-

being yang tinggi, sedang, maupun rendah. Adapun norma 

kategorisasi yang digunakan adalah sebagai berikut: kategori tinggi 

apabila skor responden X > 95,69, kategori sedang apabila 78,31 ≤ 

X ≤ 95,69, dan kategori rendah apabila X < 78,31, dengan nilai mean 

sebesar 87,00 dan standar deviasi sebesar 8,69. 
Tabel 4.6 Hasil Kategorisasi Variabel Psychological Well-Being 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase 

Psychological Well-Being 

Tinggi 75 18,8% 
Sedang 279 69,8% 
Rendah 46 11,5% 
Total 400 100% 
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Berdasarkan hasil kategorisasi terhadap 400 responden, 

sebagian besar berada pada kategori sedang, yakni sebanyak 279 

responden (69,8%), yang mengindikasikan bahwa mayoritas guru 

honorer di Jawa Timur memiliki tingkat kesejahteraan psikologis 

yang cukup memadai meskipun belum sepenuhnya optimal. 

Sebanyak 75 responden (18,8%) tergolong dalam kategori tinggi, 

mencerminkan bahwa sebagian responden telah mampu menjalani 

kehidupan dengan penerimaan diri, kemandirian, penguasaan 

lingkungan, pertumbuhan pribadi, tujuan hidup, serta hubungan 

positif dengan orang lain secara baik. Adapun 46 responden (11,5%) 

tergolong dalam kategori rendah, mengindikasikan adanya sebagian 

kecil responden yang mengalami hambatan dalam memenuhi aspek-

aspek kesejahteraan psikologisnya. Secara keseluruhan, distribusi 

ini menggambarkan bahwa psychological well-being guru honorer 

di Jawa Timur didominasi oleh kategori sedang, yang 

mencerminkan kondisi kesejahteraan psikologis yang relatif cukup 

namun masih memerlukan perhatian lebih lanju 

Tabel 4.7 Hasil Kategorisasi Psychological Well-Being berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Kategori Frekuensi Persentase 

1 Laki-laki 

Tinggi 20 5,0% 
Sedang 38 9,5% 
Rendah 21 5,2% 
Total 79 19,8% 

2 Perempuan 

Tinggi 55 13,8% 
Sedang 241 60,2% 
Rendah 25 6,2% 
Total 321 80,2% 

Total Keseluruhan 400 100% 

Berdasarkan tabel 4.4 kategorisasi Psychological Well-Being 

berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa responden 

perempuan mendominasi kategori sedang dengan 241 responden 

(60,2%), diikuti kategori tinggi sebanyak 55 responden (13,8%), dan 

kategori rendah sebanyak 25 responden (6,2%). Sementara itu, 

responden laki-laki terdistribusi pada kategori sedang sebanyak 38 
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responden (9,5%), kategori rendah sebanyak 21 responden (5,2%), 

dan kategori tinggi sebanyak 20 responden (5,0%). Dapat 

disimpulkan bahwa baik responden laki-laki maupun perempuan 

didominasi oleh kategori sedang, namun responden perempuan 

menunjukkan kategori tinggi yang lebih besar dibandingkan laki-

laki. 

Tabel 4.8 Hasil Kategorisasi Psychological Well-Being berdasarkan Pekerjaan Lain 

No Pekerjaan Lain Kategori Frekuensi Persentase 

1 Tidak memiliki pekerjaan lain 

Tinggi 59 14,8% 
Sedang 195 48,8% 
Rendah 31 7,8% 
Total 285 71,2% 

2 Memiliki pekerjaan lain 

Tinggi 16 4,0% 
Sedang 84 21,0% 
Rendah 15 3,8% 
Total 115 28,8% 

Total Keseluruhan 400 100% 

Berdasarkan tabel 4.5, kategorisasi Psychological Well-

Being berdasarkan status pekerjaan lain menunjukkan bahwa 

responden yang tidak memiliki pekerjaan lain didominasi oleh 

kategori sedang dengan 195 responden (48,8%), diikuti kategori 

tinggi sebanyak 59 responden (14,8%), dan kategori rendah 

sebanyak 31 responden (7,8%). Responden yang memiliki pekerjaan 

lain juga didominasi oleh kategori sedang dengan 84 responden 

(21,0%), diikuti kategori tinggi sebanyak 16 responden (4,0%), dan 

kategori rendah sebanyak 15 responden (3,8%). Dapat disimpulkan 

bahwa kedua kelompok didominasi kategori sedang, namun 

responden yang tidak memiliki pekerjaan lain menunjukkan proporsi 

kategori tinggi yang lebih besar. 
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d. Deskripsi Variabel Perceived Stress 
Tabel 4.9 Norma Kategorisasi Variabel Perceived Stress 

No Kategori Norma Perhitungan Hasil 
1 Tinggi X > Mean + SD 25,66 + 5,28 X > 30,94 

2 Sedang Mean – SD ≤ X ≤ 
Mean + SD 

25,66 – 5,28 ≤ X ≤ 
25,66 + 5,28 

20,37 ≤ X 
≤ 30,94 

3 Rendah X < (Mean – SD) 25,66 – 5,28 X < 20,37 
 

Kategorisasi variabel Perceived Stress berdasarkan norma 

empirik dengan menggunakan nilai mean dan standar deviasi dari 

skor total yang diperoleh responden. Pengkategorian ini 

dimaksudkan untuk memetakan sejauh mana tingkat stres yang 

dirasakan oleh responden dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

dapat diketahui proporsi responden yang mengalami stres pada 

tingkat tinggi, sedang, maupun rendah. Adapun norma kategorisasi 

yang digunakan adalah sebagai berikut: kategori tinggi apabila skor 

responden X > 30,94, kategori sedang apabila 20,37 ≤ X ≤ 30,94, 

dan kategori rendah apabila X < 20,37, dengan nilai mean sebesar 

25,66 dan standar deviasi sebesar 5,28. 

Tabel 4.10 Hasil  Kategorisasi Variabel Perceived Stress 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase 

Perceived Stress 

Tinggi 69 17,2% 
Sedang 279 69,8% 
Rendah 52 13,0% 
Total 400 100% 

 

Berdasarkan hasil kategorisasi terhadap 400 responden, 

sebagian besar responden berada pada kategori sedang, yaitu 

sebanyak 279 responden (69,8%). Hal ini mengindikasikan bahwa 

mayoritas guru honorer di Jawa Timur merasakan tekanan psikologis 

pada taraf yang cukup signifikan dalam kehidupan sehari-hari 

mereka, meskipun masih berada dalam rentang yang terkendali. 

Sebanyak 69 responden (17,2%) tergolong dalam kategori tinggi, 

yang mencerminkan bahwa sebagian responden mengalami kondisi 

stres yang cukup berat dan sulit dikendalikan, yang berkaitan dengan 
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beban kerja, ketidakpastian status kepegawaian, maupun tekanan 

finansial yang dihadapi sebagai guru honorer. Sementara itu, 

sebanyak 52 responden (13,0%) tergolong dalam kategori rendah, 

yang mengindikasikan bahwa sebagian kecil responden relatif 

mampu mengelola dan meminimalkan tekanan psikologis yang 

mereka alami. Secara umum, distribusi ini menggambarkan bahwa 

tingkat perceived stress guru honorer di Jawa Timur didominasi oleh 

kategori sedang, yang menunjukkan bahwa tekanan psikologis 

masih menjadi tantangan nyata yang dihadapi oleh sebagian besar 

responden dalam menjalankan peran profesionalnya. 

Tabel 4.11 Hasil Kategorisasi Perceived Stress berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Kategori Frekuensi Persentase 

1 Laki-laki 

Tinggi 26 6,5% 
Sedang 31 7,8% 
Rendah 22 5,5% 
Total 79 19,8% 

2 Perempuan 

Tinggi 43 10,8% 
Sedang 248 62,0% 
Rendah 30 7,5% 
Total 321 80,2% 

Total Keseluruhan 400 100% 

Berdasarkan tabel 4.11 kategorisasi Perceived Stress 

berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa responden 

perempuan didominasi oleh kategori sedang dengan 248 responden 

(62,0%), diikuti kategori tinggi sebanyak 43 responden (10,8%), dan 

kategori rendah sebanyak 30 responden (7,5%). Sementara itu, 

responden laki-laki menunjukkan distribusi yang lebih merata, 

dengan kategori tinggi sebanyak 26 responden (6,5%), kategori 

sedang sebanyak 31 responden (7,8%), dan kategori rendah 

sebanyak 22 responden (5,5%). Dapat disimpulkan bahwa 

responden perempuan lebih didominasi kategori sedang, sedangkan 

responden laki-laki menunjukkan distribusi yang lebih proporsional 

di antara ketiga kategori. 
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Tabel 4.12 Hasil Kategorisasi Perceived Stress berdasarkan Pekerjaan Lain 

No Pekerjaan Lain Kategori Frekuensi Persentase 

1 Tidak memiliki 
pekerjaan lain 

Tinggi 44 11,0% 
Sedang 205 51,2% 
Rendah 36 9,0% 
Total 285 71,2% 

2 Memiliki pekerjaan 
lain 

Tinggi 25 6,2% 
Sedang 74 18,5% 
Rendah 16 4,0% 
Total 115 28,8% 

Total Keseluruhan 400 100% 
Berdasarkan tabel 4.12 kategorisasi Perceived Stress 

berdasarkan status pekerjaan lain menunjukkan bahwa responden 

yang tidak memiliki pekerjaan lain didominasi oleh kategori sedang 

dengan 205 responden (51,2%), diikuti kategori tinggi sebanyak 44 

responden (11,0%), dan kategori rendah sebanyak 36 responden 

(9,0%). Responden yang memiliki pekerjaan lain juga didominasi 

oleh kategori sedang dengan 74 responden (18,5%), diikuti kategori 

tinggi sebanyak 25 responden (6,2%), dan kategori rendah sebanyak 

16 responden (4,0%). Kedua kelompok menunjukkan pola yang 

serupa dengan dominasi kategori sedang, mengindikasikan bahwa 

status memiliki pekerjaan lain tidak secara signifikan membedakan 

tingkat Perceived Stress antar kelompok. 

e. Deskripsi Variabel Qonaah 
Tabel 4.13 Norma Kategorisasi Variabel Qonaah 

No Kategori Norma Perhitungan Hasil 
1 Tinggi X > Mean + SD 55,08 + 8,37 X > 63,45 

2 Sedang Mean – SD ≤ X ≤ 
Mean + SD 

55,08 – 8,37 ≤ 
X ≤ 55,08 + 

8,37 

46,71 ≤ X ≤ 
63,45 

3 Rendah X < (Mean – SD) 55,08 – 8,37 X < 46,71 
 

Kategorisasi variabel Qonaah dilakukan berdasarkan norma 

empirik dengan menggunakan nilai mean dan standar deviasi dari 

skor total yang diperoleh. Pengkategorian ini dimaksudkan untuk 

memetakan tingkat kepuasan dan kerelaan hati responden dalam 

menerima segala ketentuan Allah SWT, sehingga dapat diketahui 

proporsi responden yang memiliki tingkat Qonaah yang tinggi, 
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sedang, maupun rendah. Adapun norma kategorisasi yang 

digunakan adalah sebagai berikut: kategori tinggi apabila skor 

responden X > 63,45, kategori sedang apabila 46,70 ≤ X ≤ 63,45, 

dan kategori rendah apabila X < 46,70, dengan nilai mean sebesar 

55,08 dan standar deviasi sebesar 8,37. 

Tabel 4.14 Norma Kategorisasi Variabel Qonaah 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase 

Qonaah 

Tinggi 55 13,8% 
Sedang 293 73,2% 
Rendah 52 13,0% 
Total 400 100% 

 

Berdasarkan hasil kategorisasi terhadap 400 responden, 

sebagian besar responden berada pada kategori sedang, yaitu 

sebanyak 293 responden (73,2%). Hal ini mengindikasikan bahwa 

mayoritas guru honorer di Jawa Timur memiliki tingkat Qonaah 

yang cukup memadai, yakni mampu menerima kondisi kehidupan 

mereka dengan sikap syukur dan kerelaan hati pada taraf yang wajar. 

Sebanyak 55 responden (13,8%) tergolong dalam kategori tinggi, 

yang mencerminkan bahwa sebagian responden telah 

menginternalisasi nilai-nilai Qonaah secara mendalam, sehingga 

mampu menerima segala ketentuan dengan penuh keikhlasan, 

kesabaran, dan rasa syukur meskipun dihadapkan pada kondisi 

pekerjaan yang penuh ketidakpastian. Sementara itu, sebanyak 52 

responden (13,0%) tergolong dalam kategori rendah, yang 

mengindikasikan bahwa sebagian kecil responden masih mengalami 

kesulitan dalam menerima kondisi kehidupan mereka secara ikhlas, 

yang dapat berdampak pada keseimbangan psikologis dan 

kesejahteraan mereka secara keseluruhan. Secara umum, distribusi 

ini menggambarkan bahwa tingkat Qonaah guru honorer di Jawa 

Timur didominasi oleh kategori sedang, yang menunjukkan bahwa 

nilai-nilai kerelaan dan kepuasan hati telah cukup tertanam dalam 
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diri responden, meskipun masih terdapat ruang untuk penguatan 

lebih lanjut dalam penghayatan nilai Qonaah secara optimal. 
Tabel 4.15 Hasil Kategorisasi Qonaah berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Kategori Frekuensi Persentase 

1 Laki-laki 

Tinggi 14 3,5% 
Sedang 35 8,8% 
Rendah 30 7,5% 
Total 79 19,8% 

2 Perempuan 

Tinggi 41 10,2% 
Sedang 258 64,5% 
Rendah 22 5,5% 
Total 321 80,2% 

Total Keseluruhan  400 100% 
 

Berdasarkan Tabel 4.15, kategorisasi qonaah berdasarkan 

jenis kelamin menunjukkan bahwa responden perempuan 

didominasi oleh kategori sedang sebanyak 258 responden (64,5%), 

diikuti kategori tinggi sebanyak 41 responden (10,2%), dan kategori 

rendah sebanyak 22 responden (5,5%). Berbeda dengan itu, 

responden laki-laki justru didominasi oleh kategori rendah sebanyak 

30 responden (7,5%), diikuti kategori sedang sebanyak 35 

responden (8,8%), dan kategori tinggi sebanyak 14 responden 

(3,5%). Pola distribusi ini mengindikasikan bahwa tingkat qonaah 

responden perempuan secara umum lebih tinggi dibandingkan 

responden laki-laki, sebagaimana tercermin dari proporsi kategori 

rendah yang lebih besar pada kelompok laki-laki. 

Tabel 4.16 Hasil Kategorisasi Qonaah berdasarkan Pekerjaan Lain 

No Pekerjaan Lain Kategori Frekuensi Persentase 

1 Tidak memiliki 
pekerjaan lain 

Tinggi 55 13,8% 
Sedang 203 50,7% 
Rendah 27 6,8% 
Total 285 71,2% 

2 Memiliki 
pekerjaan lain 

Tinggi 0 0,0% 
Sedang 90 22,5% 
Rendah 25 6,2% 
Total 115 28,8% 

Total Keseluruhan 400 100% 
Berdasarkan tabel 4.16 kategorisasi Qonaah berdasarkan 

status pekerjaan lain menunjukkan temuan yang menarik. 
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Responden yang tidak memiliki pekerjaan lain didominasi oleh 

kategori sedang dengan 203 responden (50,7%), diikuti kategori 

tinggi sebanyak 55 responden (13,8%), dan kategori rendah 

sebanyak 27 responden (6,8%). Sementara itu, responden yang 

memiliki pekerjaan lain seluruhnya berada pada kategori sedang dan 

rendah serta tidak ada satupun yang masuk kategori tinggi. Kategori 

sedang mendominasi dengan 90 responden (22,5%) dan kategori 

rendah sebanyak 25 responden (6,2%). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa beban ganda antara mengajar dan pekerjaan lain berpotensi 

menghambat internalisasi nilai-nilai Qonaah secara optimal, 

sehingga responden yang memiliki pekerjaan lain cenderung 

memiliki tingkat Qonaah yang lebih rendah dibandingkan yang 

hanya mengajar. 

f. Uji Normalitas 
Tabel 4.17 Uji Normalitas 

Variabel Skewness Kurtosis Kriteria Keterangan 
Psychological Well-Being -0,036 0,103 -2 s.d +2 Normal 
Perceived Stress -0,669 0,529 -2 s.d +2 Normal 
Qonaah -0,635 1,11 -2 s.d +2 Normal 

 

Uji normalitas dilakukan untuk memverifikasi apakah data pada 

masing-masing variabel penelitian berdistribusi normal sebagai 

prasyarat penggunaan analisis statistik parametrik. Pada penelitian 

ini, uji normalitas pertama dilaksanakan menggunakan uji Shapiro-

Wilk yang kemudian di evaluasi nilai skewness dan kurtosis. 

Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi p < 0,001 

pada ketiga variabel, yakni psychological well-being (W = 0,985), 

perceived stress (W = 0,955), dan qonaah (W = 0,958), yang secara 

statistik mengindikasikan penolakan terhadap asumsi normalitas. 

Meskipun demikian, perlu diperhatikan bahwa uji Shapiro-Wilk 

memiliki sensitivitas yang tinggi terhadap ukuran sampel yang besar 

pada n = 400, uji ini cenderung menghasilkan nilai signifikansi yang 
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kecil bahkan ketika distribusi data secara substantif mendekati 

normal. sebab itu, evaluasi normalitas tidak dapat semata-mata 

bertumpu pada hasil uji statistik, melainkan perlu didukung oleh 

indikator lain yang lebih robust 

Evaluasi terhadap nilai skewness dan kurtosis menunjukkan 

hasil yang lebih meyakinkan. Nilai skewness untuk variabel 

Psychological Well-Being sebesar -0,036, Perceived Stress sebesar 

-0,669, dan Qonaah sebesar -0,635. Nilai kurtosis masing-masing 

variabel adalah 0,103, 0,529, dan 1,11. Seluruh nilai skewness dan 

kurtosis berada dalam rentang -2 hingga +2 yang merupakan batas 

umum kelayakan distribusi untuk analisis parametrik, sehingga tidak 

terdapat penyimpangan yang substansial dari distribusi normal. 

Terlebih pada variabel Psychological Well-Being, nilai skewness 

yang mendekati nol (-0,036) dan kurtosis yang sangat kecil (0,103) 

menunjukkan distribusi yang hampir sempurna simetris. 

Berdasarkan keseluruhan evaluasi mencakup nilai skewness 

dan kurtosis yang berada dalam rentang normal, serta pertimbangan 

teoritis Central Limit Theorem yang menyatakan bahwa pada 

sampel besar (n ≥ 30) distribusi sampling koefisien regresi 

mendekati normal terlepas dari distribusi data mentah, dapat 

disimpulkan bahwa data ketiga variabel dalam penelitian ini 

memenuhi asumsi normalitas yang diperlukan untuk melanjutkan 

analisis regresi parametrik. 

g. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk menilai apakah hubungan 

antara variabel independen (perceived stress) dan variabel 

moderator (Qonaah) dengan variabel dependen (psychological well-

being) mengikuti pola yang linier. Pengujian linearitas dalam 

penelitian ini dilakukan melalui inspeksi visual terhadap scatter plot 

antara masing-masing variabel prediktor dengan variabel dependen. 
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Gambar 4.4 Scatter plot Perceived Stress dan Psychological Well-Being 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil inspeksi visual pada scatter plot antara Perceived 

Stress dan Psychological Well-Being. menunjukkan pola sebaran 

titik yang mengikuti arah negatif secara konsisten dengan garis 

regresi yang relatif lurus, tanpa pola lengkung yang nyata.  
Gambar 4.5 Scatter plot Qonaah dan Psychological Well-Being 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Demikian pula pada scatter plot antara Qonaah dan 

Psychological Well-Being titik-titik data menyebar mengikuti arah 

positif yang relatif lurus sepanjang rentang nilai prediktor. Pola 

sebaran yang mengikuti garis lurus pada kedua grafik ini 

mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel prediktor dengan 

variabel dependen bersifat linier dan tidak terdapat penyimpangan 
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nonlinier yang berarti. Sehingga, asumsi linearitas dalam penelitian 

ini terpenuhi dan analisis regresi linear dapat dilanjutkan. 

h. Uji Multikolinieritas 
Tabel 4.18 Uji Multikolinieritas 

Variabel VIF Tolerance Keterangan 
Perceived Stress 
(PS_centered) 1,06 0,946 Tidak terjadi multikolinieritas 

Qonaah 
(Q_centered) 1,01 0,985 Tidak terjadi multikolinieritas 

Interaksi PS × Q 
(PS_x_Q) 1,07 0,933 Tidak terjadi multikolinieritas 

 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mendeteksi ada tidaknya 

korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel prediktor dalam 

model regresi. Multikolinearitas yang kuat berpotensi 

mengakibatkan ketidakstabilan koefisien regresi dan membesarnya 

standar error, sehingga interpretasi hasil menjadi tidak dapat 

diandalkan. Deteksi dilakukan dengan memeriksa nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) dan Tolerance pada masing-masing prediktor 

dalam Model 3 yang melibatkan perceived stress, qonaah, dan skor 

interaksi keduanya.  

Hasil analisis menunjukkan nilai VIF untuk variabel PS-centered 

sebesar 1,06, Q-centered sebesar 1,01, dan skor interaksi PS x Q 

sebesar 1,07, dengan nilai Tolerance masing-masing sebesar 0,946, 

0,985, dan 0,933. Seluruh nilai VIF berada jauh di bawah ambang 

batas maksimal 10 dan nilai Tolerance jauh melampaui batas 

minimal 0,10. Hasil ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas di antara variabel-variabel prediktor dalam model 

penelitian ini, termasuk pada skor interaksi yang dibentuk melalui 

prosedur mean-centering. Sebab itu, Asumsi multikolinearitas 

terpenuhi dan estimasi koefisien regresi dapat diinterpretasikan 

secara stabil dan dapat diandalkan 

2. Hasil Uji Analisis Data 

a. Uji Korelasi 
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Tabel 4.19  Uji Korelasi Pearson 

Hubungan 
Variabel r p Kekuatan Arah Keterangan 

Perceived Stress 
→ PWB -0,135 0,007 Sangat 

Lemah Negatif Signifikan 

Qonaah → PWB 0,551 < 
0,001 Sedang Positif Signifikan 

Perceived Stress 
→ Qonaah -0,035 0,491 Sangat 

Lemah Negatif Tidak 
Memoderasi 

 

Uji korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui arah serta tingkat 

kekuatan hubungan antarvariabel penelitian sebelum dilakukan 

analisis lanjutan menggunakan Moderated Regression Analysis 

(MRA). Analisis ini mencakup tiga pasangan, yaitu hubungan antara 

Perceived Stress dengan Psychological Well-Being, Qonaah dengan 

Psychological Well-Being, serta Perceived Stress dengan Qonaah. 

Interpretasi koefisien korelasi mengacu pada kategori berikut: 0,00–

0,199 (sangat lemah), 0,20–0,399 (lemah), 0,40–0,599 (sedang), 

0,60–0,799 (kuat), dan 0,80–1,00 (sangat kuat). Sementara itu, 

hubungan dinilai signifikan apabila nilai p-value berada di bawah 

0,05 (p < 0,05). 

Hasil analisis memperlihatkan adanya hubungan negatif yang sangat 

lemah, namun signifikan, antara Perceived Stress dan Psychological 

Well-Being (r = -0,135; p = 0,007). Temuan ini menunjukkan bahwa 

peningkatan tingkat stres yang dirasakan responden cenderung 

diikuti oleh penurunan tingkat kesejahteraan psikologis. Walaupun 

kekuatan hubungan tersebut berada pada kategori sangat lemah, arah 

hubungan negatif yang muncul tetap mendukung kerangka teoretis 

yang menyatakan bahwa perceived stress dapat menjadi faktor 

penghambat tercapainya kesejahteraan psikologis yang optimal. 

Pada hubungan antara Qonaah dan Psychological Well-Being, hasil 

analisis menunjukkan korelasi positif dengan kekuatan sedang serta 

signifikansi yang sangat tinggi (r = 0,551; p < 0,001). Koefisien ini 

menjadi nilai terbesar dibandingkan pasangan variabel lainnya 
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dalam penelitian, sehingga mengindikasikan bahwa Qonaah 

memiliki hubungan yang lebih kuat dengan Psychological Well-

Being dibandingkan Perceived Stress. Temuan tersebut mengarah 

pada dugaan bahwa individu dengan tingkat qonaah yang lebih 

tinggi cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih baik. 

Hal ini sejalan dengan pemaknaan qonaah sebagai sikap menerima 

keadaan, bersyukur, serta berserah diri, yang dapat berfungsi 

sebagai sumber kekuatan psikologis individu. 

Sementara itu, hasil pengujian hubungan antara Perceived Stress 

dan Qonaah menunjukkan korelasi negatif yang sangat lemah dan 

tidak signifikan (r = -0,035; p = 0,491). Tidak ditemukannya 

hubungan yang bermakna antara kedua variabel tersebut 

mengindikasikan bahwa Perceived Stress dan Qonaah merupakan 

dua konstruk yang relatif berdiri sendiri. Dengan demikian, 

keduanya dipandang memiliki kontribusi yang berbeda terhadap 

Psychological Well-Being. Hasil ini juga sejalan dengan temuan uji 

multikolinieritas sebelumnya yang memperlihatkan tidak adanya 

korelasi yang berarti antarvariabel prediktor. 

Secara umum, hasil uji korelasi memberikan gambaran awal 

mengenai pola hubungan bivariat antarvariabel dalam penelitian ini. 

Temuan tersebut sekaligus menjadi dasar yang memadai untuk 

melanjutkan analisis mengenai peran moderasi Qonaah dalam 

hubungan antara Perceived Stress dan Psychological Well-Being 

menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA). 

b. Moderated Regression Analysis (MRA) 

Pengujian efek moderasi Qonaah dalam hubungan antara 

Perceived Stress dan Psychological Well-Being dilakukan 

menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil 

analisis moderasi disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 4.20 Uji Moderasi 

 
Prediktor Estimate SE Z p 



 

 
  

71  
 
 

Perceived Stress -0,216 0,070 -3,10 0,002 
Qonaah 0,575 0,043 13,46 < 0,001 

Perceived Stress × Qonaah 0,013 0,008 1,59 0,112 
 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Perceived Stress 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Psychological 

Well-Being (B = -0,216, SE = 0,070, Z = -3,10, p = 0,002). Temuan 

ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat stres yang 

dipersepsikan oleh guru honorer, maka semakin rendah tingkat 

kesejahteraan psikologis yang mereka miliki. Kemudian, Qonaah 

menunjukkan pengaruh positif dan sangat signifikan terhadap 

Psychological Well-Being (B = 0,575, SE = 0,043, Z = 13,46, p < 

0,001). Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan tingkat 

qonaah cenderung diikuti oleh meningkatnya kesejahteraan 

psikologis individu. 

Sementara itu, hasil analisis pada variabel interaksi antara 

Perceived Stress dan Qonaah (Perceived Stress × Qonaah) 

menghasilkan koefisien sebesar 0,013 (SE = 0,008, Z = 1,59, p = 

0,112). Nilai p yang berada di atas ambang signifikansi 0,05 

menandakan bahwa efek interaksi tersebut tidak signifikan secara 

statistik. Sehingga, Qonaah tidak terbukti memiliki peran sebagai 

variabel moderator dalam pengaruh antara Perceived Stress dan 

Psychological Well-Being pada guru honorer di Jawa Timur. 

Temuan ini menunjukkan bahwa qonaah lebih berperan sebagai 

variabel prediktor yang secara langsung memengaruhi 

Psychological Well-Being, tanpa terbukti memperkuat maupun 

mengurangi pengaruh Perceived Stress terhadap kesejahteraan 

psikologis. 
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C. Pembahasan 

Analisis dilakukan dengan menghubungkan hasil statistik dengan 

kerangka teori yang relevan serta konteks empiris responden, sehingga 

memungkinkan interpretasi yang tepat mengenai pengaruh antar variabel 

yang diteliti. 

1. Tingkat Psychological Well-Being, Perceived Stress, dan Qonaah 

Guru Honorer di Jawa Timur 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, guru honorer di Jawa 

Timur menunjukkan profil psikologis yang kompleks. Variabel 

Psychological Well-Being memiliki nilai rata-rata sebesar 87,00 (SD 

= 8,69), dengan kategorisasi empirik menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden berada pada kategori sedang (69,8%), diikuti 

kategori tinggi (18,8%), dan kategori rendah (11,5%). Dominasi 

kategori sedang ini mencerminkan bahwa meskipun guru honorer 

menghadapi berbagai tekanan struktural, mereka secara umum 

masih mampu mempertahankan fungsi psikologis yang cukup 

memadai, tercermin dari kemampuan mereka menerima diri, 

menjalin hubungan positif dengan orang lain, memiliki tujuan hidup 

yang jelas, serta terus berkembang sebagai individu. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Maria Leonor Pires (2025) yang 

menunjukkan bahwa individu dalam kondisi kerja yang menantang 

tetap dapat mempertahankan tingkat kesejahteraan psikologis yang 

baik ketika memiliki kapasitas sumber daya psikologis internal yang 

memadai. Artinya, kesejahteraan psikologis pada guru honorer 

dalam penelitian ini tidak dapat dimaknai sebagai ketiadaan 

masalah, melainkan sebagai hasil dari proses adaptasi aktif terhadap 

kondisi kehidupan yang tidak ideal.(Pires, 2025) 

Variabel Perceived Stress memiliki nilai rata-rata sebesar 

25,66 (SD = 5,28), dengan kategorisasi empirik menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden berada pada kategori sedang 

(69,8%), diikuti kategori tinggi (17,2%), dan kategori rendah 
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(13,0%). Meskipun distribusi terbesar berada pada kategori sedang, 

tidak adanya item yang masuk kategori rendah pada analisis per item 

mencerminkan bahwa guru honorer secara umum mempersepsikan 

kehidupan mereka sebagai sesuatu yang tidak dapat diprediksi, tidak 

dapat dikendalikan, dan membebani. Tekanan ini tidak terlepas dari 

kondisi struktural yang melingkupi mereka, seperti ketidakpastian 

status kepegawaian, honorarium yang jauh di bawah standar, serta 

tuntutan profesional yang setara dengan guru berstatus ASN namun 

tanpa perlindungan kesejahteraan yang memadai. Temuan dalam 

studi Lavanya (2024) memperkuat gambaran tingginya tekanan 

psikologis pada profesi guru, di mana sebagian besar responden 

menunjukkan tingkat perceived stress yang tinggi dengan rerata skor 

mencapai 26,50. Secara lebih spesifik, sekitar 85% guru melaporkan 

sering merasa cemas dan tertekan, serta 72% merasa tidak mampu 

mengendalikan hal-hal penting dalam hidup mereka. Pola ini 

menunjukkan bahwa stres yang dialami bukan sekadar beban kerja 

biasa, melainkan berkaitan dengan persepsi kehilangan kontrol dan 

ketidakpastian dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, tingginya 

stres juga berkorelasi dengan kondisi kerja konkret seperti 

rendahnya pendapatan, beban kelas yang besar, pengalaman kerja 

yang panjang, serta gangguan tidur. (Lavanya et al., 2024) 

Variabel Qonaah memiliki nilai rata-rata sebesar 55,08 (SD 

= 8,37), dengan kategorisasi empirik menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden berada pada kategori sedang (73,2%), diikuti 

kategori tinggi (13,8%), dan kategori rendah (13,0%). Dominasi 

kategori sedang hingga tinggi ini serta tidak adanya item yang 

masuk kategori rendah pada analisis per item menunjukkan bahwa 

guru honorer di Jawa Timur secara umum memiliki internalisasi 

nilai Qonaah yang cukup kuat, tercermin dari kemampuan mereka 

menerima kondisi hidup dengan ikhlas, bersabar menghadapi 

kesulitan, dan tetap berusaha secara aktif. Tingginya nilai Qonaah di 
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tengah kondisi tekanan yang signifikan ini memberikan gambaran 

bahwa nilai-nilai spiritual Islam yang dihayati responden berfungsi 

sebagai penyangga psikologis dalam menghadapi realitas kehidupan 

sebagai guru honorer. Temuan ini diperkuat oleh studi Rahmat Aziz 

(2025) yang menunjukkan bahwa spiritualitas memiliki hubungan 

signifikan dengan kesehatan mental pada guru (R = 0,450; p < 

0,005). Secara lebih spesifik, guru mengembangkan kesehatan 

mental melalui tiga strategi utama, yaitu rasa syukur terhadap 

kondisi yang dimiliki, kemampuan membangun makna terhadap 

pekerjaan sebagai guru, serta kesabaran dalam menghadapi berbagai 

permasalahan kerja. Pola ini menunjukkan bahwa dimensi spiritual 

yang secara konseptual beririsan dengan Qonaah berkaitan dengan 

kemampuan individu dalam menjaga keseimbangan psikologis di 

tengah tekanan kerja (Rahmat Aziz, 2024). 

2. Pengaruh Perceived Stress terhadap Psychological Well-Being 

Hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini menyatakan bahwa 

perceived stress berpengaruh terhadap psychological well-being 

pada guru honorer di Jawa Timur. Berdasarkan hasil analisis 

Moderated Regression Analysis, diperoleh nilai koefisien B = -0,216 

dengan SE = 0,070, Z = -3,10, dan p = 0,002. Oleh karena nilai p < 

0,05, maka H1 diterima dimana perceived stress terbukti 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap psychological well-

being pada guru honorer di Jawa Timur. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat stres yang 

dipersepsikan oleh guru honorer, maka semakin rendah pula tingkat 

kesejahteraan psikologis yang mereka rasakan. Hasil ini juga sejalan 

dengan data kategorisasi yang memperlihatkan bahwa sebanyak 

17,2% responden berada pada kategori perceived stress tinggi. 

Secara teoretis, kelompok dengan tingkat stres tinggi tersebut 

memiliki kecenderungan lebih besar untuk mengalami penurunan 

psychological well-being secara bermakna. 
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Secara konseptual, hasil ini sejalan dengan kerangka cognitive 

appraisal yang dikemukakan oleh Lazarus dan Folkman, yang 

menjelaskan bahwa stres muncul ketika individu memandang 

tuntutan dari lingkungan sebagai sesuatu yang melebihi kemampuan 

atau sumber daya yang dimilikinya. Pada perspektif ini, stres tidak 

hanya dipahami sebagai kondisi objektif yang dialami seseorang, 

tetapi juga sebagai hasil dari proses penilaian subjektif individu. 

Proses tersebut mencakup dua tahapan, yaitu primary appraisal, 

yakni penilaian individu terhadap tingkat ancaman suatu situasi, 

serta secondary appraisal, yaitu penilaian terhadap kemampuan diri 

dalam menghadapi atau mengatasi ancaman tersebut. Ketika guru 

honorer secara berulang menilai kondisi kerja mereka sebagai 

ancaman yang melampaui kapasitas koping yang dimiliki, proses 

appraisal negatif ini tidak hanya menghasilkan pengalaman stres 

sesaat, melainkan membentuk pola kognitif yang menetap dan terus-

menerus menggerus sumber daya psikologis individu. Kondisi inilah 

yang pada akhirnya menghambat kemampuan individu untuk 

berfungsi secara psikologis secara optimal, sebagaimana tercermin 

dalam penurunan Psychological Well-Being yang terbukti secara 

empiris dalam penelitian ini. 

Temuan ini sejalan dengan sejumlah penelitian terdahulu 

yang mengkaji hubungan antara stres dan kesejahteraan psikologis 

pada tenaga pendidik. Strizhitskaya et al. (2019) dalam studinya 

terhadap 323 orang dewasa menemukan bahwa perceived stress 

berkorelasi negatif signifikan dengan psychological well-being (r = 

-0,178, p ≤ 0,001). Pada temuan mereka, stres yang dipersepsikan 

secara signifikan menurunkan stabilitas emosional individu, dan 

stabilitas emosional itulah yang kemudian menentukan kualitas 

psychological well-being (O. Strizhitskaya, 2019). Artinya, guru 

honorer yang terus-menerus menghadapi ketidakpastian kerja tidak 

hanya menanggung beban kognitif dari persepsi stres itu sendiri, 
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tetapi juga mengalami erosi bertahap pada kapasitas emosional 

mereka untuk merespons situasi secara adaptif  dan inilah yang pada 

akhirnya menggerus kesejahteraan psikologis mereka.  

Bukti serupa ditemukan dalam konteks profesi keguruan 

secara lebih spesifik. Dhungana et al. (2025) dalam studi cross-

sectional menemukan bahwa guru yang bebas dari occupational 

stress memiliki peluang dua kali lebih besar untuk melaporkan 

psychological well-being yang baik dibandingkan rekan mereka 

yang mengalami stres. Studi ini juga mengungkap bahwa faktor-

faktor struktural seperti ketidakpuasan terhadap gaji (aOR = 2,78) 

dan persepsi terhadap tuntutan pekerjaan yang tinggi (aOR = 6,50) 

merupakan prediktor kuat stres kerja yang pada gilirannya menekan 

kesejahteraan psikologis. (Dhungana et al., 2025)  

Perspektif yang lebih luas tentang mekanisme hubungan ini 

diperkuat oleh Nurwidawati et al. (2026) melalui systematic 

literature review berbasis PRISMA terhadap 47 artikel empiris yang 

bersumber dari database Scopus kesimpulan mereka bahwa guru 

yang mengalami stres kronis atau tekanan psikologis tinggi 

cenderung mengalami penurunan motivasi, efektivitas mengajar 

yang berkurang, kualitas komunikasi dengan siswa yang memburuk, 

serta relasi sosial di lingkungan kerja yang terdegradasi. Temuan ini 

juga menegaskan bahwa kondisi kesejahteraan psikologis yang 

buruk yang dipicu oleh stres yang tidak terkelola pada akhirnya 

dapat meningkatkan angka turnover guru karena mereka merasa 

tidak puas dan memilih meninggalkan profesi. (Dhungana et al., 

2025) 

Secara implikatif, temuan ini menegaskan bahwa 

peningkatan Psychological Well-Being pada guru honorer tidak 

dapat dicapai tanpa penanganan Perceived Stress secara serius. 

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur psikologi 

pendidikan dengan memberikan bukti empiris bahwa cognitive 
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appraisal terhadap kondisi kerja yang tidak pasti merupakan 

mekanisme kunci yang menghubungkan kondisi struktural guru 

honorer dengan kesejahteraan psikologis mereka. Secara praktis, 

temuan ini merekomendasikan perlunya program intervensi berbasis 

manajemen stres yang kontekstual bagi guru honorer, misalnya 

melalui pelatihan regulasi emosi, psikoedukasi tentang cognitive 

reframing, serta penguatan jaringan dukungan sosial di lingkungan 

sekolah. Pada tataran kebijakan, hasil ini menjadi dasar argumentasi 

bahwa perbaikan kondisi struktural guru honorer termasuk kepastian 

status kepegawaian dan peningkatan honorarium merupakan 

intervensi yang paling fundamental dalam menurunkan tingkat 

Perceived Stress dan pada gilirannya meningkatkan Psychological 

Well-Being mereka. 

3. Pengaruh Qonaah terhadap Psychological Well-Being 

Hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini menyatakan bahwa 

Qonaah berpengaruh terhadap psychological well-being pada guru 

honorer di Jawa Timur. Berdasarkan hasil analisis Moderated 

Regression Analysis, diperoleh nilai koefisien B = 0,575 dengan SE 

= 0,043, Z = 13,46, dan p < 0,001. Oleh karena nilai p < 0,05, maka 

H2 diterima dimana Qonaah terbukti berpengaruh positif dan 

sangat signifikan terhadap psychological well-being pada guru 

honorer di Jawa Timur. Kekuatan pengaruh Qonaah jauh melampaui 

Perceived Stress, sebagaimana tercermin dari nilai koefisien yang 

lebih besar dan tingkat signifikansi yang jauh lebih kuat. Hal ini juga 

tergambar dalam profil kategorisasi, di mana responden dengan 

Qonaah kategori sedang hingga tinggi mencakup 87,0% dari total 

responden secara konsisten menunjukkan tingkat psychological 

well-being yang lebih memadai. 

Pengaruh Qonaah terhadap Psychological Well-Being dapat 

dipahami melalui cara guru honorer memaknai pengalaman hidup 

secara lebih konstruktif. Pargament (1997) menjelaskan bahwa 
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nilai-nilai spiritual bekerja sebagai sumber daya psikologis melalui 

mekanisme benevolent religious reappraisal yakni kemampuan 

individu untuk memaknai ulang situasi sulit melalui lensa keyakinan 

spiritual, sehingga kondisi yang semula dipersepsikan sebagai 

ancaman dapat dimaknai secara lebih adaptif. Mekanisme inilah 

yang sesungguhnya bekerja ketika guru honorer menghayati Qonaah 

dalam kehidupan profesionalnya, sikap menerima dan bersyukur 

membantu individu mengembangkan penerimaan terhadap kondisi 

hidupnya, sikap sabar dan tawakal menjaga stabilitas emosi karena 

individu tidak mudah bereaksi impulsif serta mampu melepaskan 

kecemasan terhadap hal-hal yang berada di luar kendalinya, 

sementara penekanan Qonaah pada pentingnya usaha mendorong 

guru honorer untuk terus berupaya memperbaiki diri dan 

mengembangkan potensi yang dimilikinya  

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai studi 

sebelumnya yang menelaah keterkaitan antara nilai-nilai spiritual 

dan kesejahteraan psikologis pada tenaga pendidik. Salah satunya 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Heidari et al. (2022) melalui 

desain cross-sectional terhadap 346 guru sekolah menengah di 

Teheran, Iran. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya 

hubungan positif dan signifikan antara spiritual health dan 

psychological well-being. Selain itu, kedua variabel tersebut secara 

simultan mampu menjelaskan sekitar 50% variasi komitmen 

organisasi guru (F = 169,375, p < 0,0001, R² = 0,497). Yang paling 

penting untuk digaris bawahi dari temuan mereka adalah bahwa 

integritas kehidupan spiritual seseorang, berkontribusi secara 

langsung pada kualitas kesejahteraan psikologis dan komitmen 

profesionalnya. Studi ini secara eksplisit menegaskan bahwa dalam 

kasus kepuasan kerja yang rendah sekalipun, faktor-faktor spiritual 

berperan sebagai kompensator yang mempertahankan kesejahteraan 

psikologis individu. (Heidari et al., 2022) Dimensi mekanistik dari 
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hubungan ini diperkuat oleh Hidayat dan Fajri (2025) yang mengkaji 

integrasi spiritualitas dan psikologi dalam pendekatan Islamic 

Counseling Guidance. Mereka menemukan bahwa praktik-praktik 

spiritual berbasis Islam seperti tazkiyatun nafs, dhikr, dan ibadah 

bekerja pada level qalb dan ruh dimensi terdalam jiwa manusia dan 

memberikan penyembuhan psikologis-spiritual yang jauh lebih 

komprehensif dibandingkan intervensi kognitif-behavioral yang 

hanya menyentuh dimensi nafs dan aql. Artikel ini juga secara tegas 

menyimpulkan bahwa integrasi nilai-nilai spiritual Islam dengan 

prinsip-prinsip psikologi menghasilkan model yang lebih holistik 

dan efektif dalam mencapai kesejahteraan psikologis yang optimal. 

(Hidayat & Fajri, 2025) 

Secara implikatif, temuan ini memiliki signifikansi teoritis 

dan praktis yang penting. Secara teoritis, penelitian ini memberikan 

kontribusi pada pengembangan konstruk moderator berbasis nilai 

Islam dalam psikologi positif, khususnya dalam konteks populasi 

yang menghadapi tekanan struktural kronis. Temuan ini 

memperkaya literatur psikologi indigenous dengan memberikan 

bukti empiris bahwa konstruk spiritual lokal seperti Qonaah 

memiliki validitas psikologis yang kuat dan relevan secara klinis. 

Secara praktis, temuan ini merekomendasikan pengembangan 

program intervensi berbasis nilai-nilai Qonaah untuk meningkatkan 

Psychological Well-Being guru honorer, misalnya melalui pelatihan 

pemaknaan nilai-nilai Islam dalam konteks profesional, program 

psikoedukasi berbasis spiritualitas, serta pendampingan kelompok 

yang mendorong internalisasi sikap menerima, bersyukur, dan 

berserah secara aktif sebagai strategi adaptif dalam menghadapi 

tekanan pekerjaan. 
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4. Peran Moderasi Qonaah dalam Pengaruh Perceived Stress terhadap 

Psychological Well-Being. 

Hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini menyatakan 

bahwa Qonaah memoderasi pengaruh perceived stress terhadap 

psychological well-being pada guru honorer di Jawa Timur. 

Berdasarkan hasil analisis Moderated Regression Analysis, skor 

interaksi Perceived Stress dan Qonaah menunjukkan nilai koefisien 

B = 0,013 dengan SE = 0,008, Z = 1,59, dan p = 0,112. Oleh karena 

nilai p > 0,05, maka H3 ditolak dimana Qonaah tidak terbukti 

memoderasi pengaruh Perceived Stress terhadap Psychological 

Well-Being pada guru honorer di Jawa Timur.  

Secara teoritis, temuan ini dapat dipahami melalui distinksi 

klasik antara main effect hypothesis dan buffering hypothesis dalam 

literatur stres dan koping. Cohen (1985) menjelaskan bahwa sumber 

daya psikologis termasuk yang bersifat spiritual dapat bekerja 

melalui dua mekanisme yang berbeda secara fundamental: sebagai 

direct effect yang secara konsisten meningkatkan kesejahteraan 

terlepas dari kondisi stres, atau sebagai buffering effect yang hanya 

aktif ketika stres hadir dan berfungsi melindungi individu dari 

dampak negatifnya (Cohen, S., & Wills, 1985). Temuan dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa Qonaah bekerja melalui jalur 

pertama yakni sebagai sumber daya yang memberikan manfaat 

langsung dan universal bagi Psychological Well-Being, bukan 

sebagai pelindung situasional yang hanya aktif saat stres meningkat. 

Ini bukan merupakan kelemahan dari peran Qonaah, melainkan 

justru mencerminkan kekuatan dan stabilitasnya sebagai disposisi 

psikologis yang telah terinternalisasi secara mendalam. Pola ini juga 

sejalan dengan karakteristik dasar sebuah trait (sifat/disposisi 

kepribadian). Allport (1961) menjelaskan bahwa trait sejati adalah 

sifat yang stabil dan konsisten muncul di berbagai situasi, bukan 
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respons yang hanya muncul pada kondisi tertentu saja.(Allport, 

1961) 

Hal ini dapat dipahami dari karakteristik Qonaah sebagai 

nilai yang bersifat stabil dan menetap dalam diri individu, bukan 

sebagai respons situasional yang reaktif terhadap fluktuasi stres. 

Individu yang menghayati Qonaah secara mendalam dengan sikap 

menerima, bersyukur, sabar, dan terus berusaha dapat membangun 

kualitas psikologis yang konsisten dan tidak bergantung pada 

kondisi eksternal tertentu. Khusumadewi et al. (2025) memperkuat 

argumen ini melalui studi quasi-experimental yang menemukan 

bahwa intervensi berbasis Qonaah secara signifikan meningkatkan 

Psychological Well-Being siswa pesantren, dengan peningkatan 

skor yang konsisten menunjukkan bahwa manfaat Qonaah bersifat 

universal dan tidak bergantung pada kondisi stres tertentu yang 

sedang dialami subjek (Ari Khusumadewi, Mayang Pramesti, 2025). 

Selain itu, peran Qonaah dalam konteks stres mungkin lebih 

tepat diuji sebagai mediator daripada moderator, mengingat Qonaah 

sebagai nilai spiritual yang dihayati secara mendalam kemungkinan 

besar mengubah cara individu mempersepsikan dan merespons stres 

itu sendiri, bukan sekadar melemahkan dampaknya secara langsung. 

Hal ini didukung oleh studi yang menemukan bahwa spiritualitas 

berperan sebagai mediator universal antara stres dan harapan pada 

berbagai populasi lintas budaya, yang mengindikasikan bahwa 

dimensi spiritual lebih cenderung bekerja melalui jalur mediasi 

daripada moderasi dalam hubungannya dengan kesejahteraan 

psikologis. (Popescu & Mwangi, 2025) 

Secara implikatif, tidak terbuktinya efek moderasi bukan 

berarti Qonaah tidak relevan dalam penelitian ini, justru sebaliknya. 

Temuan ini membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk 

mengeksplorasi mekanisme yang lebih kompleks, misalnya melalui 

pengujian mediasi untuk melihat apakah Qonaah memediasi 
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pengaruh Perceived Stress terhadap Psychological Well-Being, atau 

melalui model moderasi bertingkat yang melibatkan variabel 

psikologis lainnya seperti regulasi emosi atau dukungan sosial. 

Secara praktis, temuan ini menegaskan bahwa program penguatan 

Qonaah pada guru honorer tetap relevan dan bermanfaat terlepas 

dari tingkat stres yang mereka alami, sehingga intervensi berbasis 

Qonaah dapat diterapkan secara universal tanpa perlu menunggu 

kondisi stres mencapai level tertentu. 
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BAB V 

PENUTUP 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan temuan penelitian mengenai pengaruh 

Perceived Stress terhadap Psychological Well-Being dengan Qonaah 

sebagai variabel moderasi pada guru honorer di Jawa Timur, diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat Psychological Well-Being, Perceived Stress, dan Qonaah Guru 

Honorer di Jawa Timur 

Guru honorer di Jawa Timur menunjukkan tingkat Psychological Well-

Being yang didominasi oleh kategori sedang (69,8%), yang 

memperlihatkan bahwa meskipun menghadapi berbagai tekanan 

struktural, guru honorer secara umum masih mampu mempertahankan 

fungsi psikologis yang cukup memadai. Tingkat Perceived Stress 

responden juga didominasi oleh kategori sedang (69,8%), yang 

mencerminkan bahwa guru honorer secara umum mempersepsikan 

kehidupan mereka sebagai sesuatu yang tidak dapat diprediksi, tidak 

dapat dikendalikan, dan membebani. Hal ini selaras dengan kondisi 

struktural berupa ketidakpastian status kepegawaian dan keterbatasan 

finansial yang mereka hadapi. Adapun tingkat Qonaah responden 

didominasi oleh kategori sedang (73,2%), mengindikasikan bahwa guru 

honorer di Jawa Timur memiliki internalisasi nilai-nilai Qonaah yang 

cukup kuat dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

2. Pengaruh Perceived Stress terhadap Psychological Well-Being 

Perceived Stress terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Psychological Well-Being guru honorer di Jawa Timur (B = -0,216, SE 

= 0,070, Z = -3,10, p = 0,002), sehingga hipotesis pertama (H1) 

diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat stres 

yang dipersepsikan guru honorer, semakin rendah tingkat kesejahteraan 

psikologis mereka. Kondisi ini menegaskan bahwa persepsi subjektif 
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terhadap tekanan hidup bukan sekadar beban kerja objektif , akan tetapi 

faktor yang secara nyata menggerus kesejahteraan psikologis guru 

honorer, khususnya bagi mereka yang berada pada kategori perceived 

stress tinggi. 

3. Pengaruh Qonaah terhadap Psychological Well-Being 

Qonaah terbukti berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap 

Psychological Well-Being guru honorer di Jawa Timur (B = 0,575, SE 

= 0,043, Z = 13,46, p < 0,001), sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. 

Kekuatan pengaruh Qonaah jauh melampaui Perceived Stress, 

menegaskan bahwa Qonaah merupakan prediktor utama kesejahteraan 

psikologis guru honorer. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat Qonaah yang tercermin dari sikap menerima dan 

bersyukur, sabar dan berserah, serta selalu berusaha, semakin tinggi 

pula tingkat kesejahteraan psikologis yang dimiliki guru honorer. 

Qonaah terbukti berfungsi sebagai sumber daya psikologis yang kuat 

dan konsisten dalam membangun kesejahteraan psikologis di tengah 

tekanan struktural yang berat, sebagaimana tercermin dari dominasi 

kategori sedang hingga tinggi pada distribusi Qonaah responden. 

4. Peran Moderasi Qonaah dalam Pengaruh Perceived Stress terhadap 

Psychological Well-Being 

Qonaah tidak terbukti memoderasi pengaruh Perceived Stress terhadap 

Psychological Well-Being pada guru honorer di Jawa Timur (B = 0,013, 

SE = 0,008, Z = 1,59, p = 0,112), sehingga hipotesis ketiga (H3) ditolak. 

Temuan ini menunjukkan bahwa Qonaah tidak bekerja sebagai 

buffering effect yang memperkuat atau memperlemah dampak stres, 

melainkan bekerja sebagai direct effect yang secara langsung dan 

konsisten meningkatkan kesejahteraan psikologis terlepas dari tinggi 

rendahnya tingkat stres yang dialami. Kondisi ini kemungkinan 

dipengaruhi oleh homogenitas distribusi kedua variabel yang sama-

sama didominasi kategori sedang, sehingga variasi yang diperlukan 
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untuk memunculkan efek interaksi yang signifikan tidak cukup tersedia 

dalam sampel penelitian ini.  

B. Saran 

1. Bagi Guru Honorer 

a. Tingkat psychological well-being sebagian besar guru honorer berada 

pada kategori sedang dengan dimensi Tujuan Hidup sebagai dimensi 

yang paling dominan. Hal ini menunjukkan bahwa guru honorer pada 

dasarnya memiliki kejelasan arah dan makna dalam menjalani 

profesinya sebagai pendidik. Untuk mempertahankan dan 

mengoptimalkan dimensi ini, guru honorer disarankan untuk secara 

aktif menuliskan dan merefleksikan tujuan jangka pendek maupun 

jangka panjang dalam kehidupan profesionalnya, memaknai setiap 

proses pembelajaran bukan semata sebagai kewajiban administratif 

melainkan sebagai kontribusi nyata dalam mencerdaskan generasi 

bangsa, serta menjadikan tujuan hidup yang kuat tersebut sebagai 

sumber motivasi intrinsik yang mampu menopang semangat mengajar 

di tengah tekanan struktural yang dihadapi sehari-hari. 

b. Tingkat perceived stress guru honorer didominasi oleh dimensi 

Perceived Helplessness yang menunjukkan bahwa perasaan tidak 

berdaya merupakan komponen stres yang paling dominan. Meskipun 

perasaan ini wajar muncul mengingat kondisi struktural yang 

dihadapi, guru honorer disarankan untuk memfokuskan perhatian 

pada hal-hal yang masih dapat dikendalikan secara personal seperti 

kualitas mengajar dan pengembangan kompetensi, membangun 

rutinitas ibadah dan refleksi spiritual yang konsisten sebagai sumber 

ketenangan batin, serta aktif bergabung dalam komunitas atau 

organisasi guru honorer untuk memperkuat rasa kebersamaan dan 

mengurangi perasaan sendirian dalam menghadapi tekanan yang ada. 

c. Tingkat Qonaah guru honorer berada pada kategori sedang dengan 

aspek Sabar dan Berserah sebagai aspek yang paling dominan. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru honorer telah memiliki fondasi spiritual 
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yang kuat dalam menghadapi kondisi kerja yang penuh 

ketidakpastian. Untuk mempertahankan serta memperdalam 

penghayatan aspek ini, guru honorer disarankan untuk membangun 

rutinitas ibadah dan dzikir yang konsisten sebagai sarana memperkuat 

sikap tawakal, aktif mengikuti kajian keagamaan yang membahas 

makna kesabaran dalam konteks kehidupan profesional, serta 

menjadikan nilai sabar dan berserah bukan sebagai sikap pasif 

melainkan sebagai landasan psikologis yang membuat ikhtiar 

dilakukan dengan lebih tenang, ikhlas, dan penuh keyakinan. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan dan Sekolah 

a. Mengingat dimensi Tujuan Hidup merupakan dimensi psychological 

well-being yang paling dominan pada guru honorer, pihak sekolah 

disarankan untuk mendukung dan memperkuat orientasi bermakna 

yang telah dimiliki guru honorer tersebut. Hal ini dapat dilakukan 

dengan memberikan ruang bagi guru honorer untuk menyampaikan 

visi dan gagasan dalam rapat-rapat akademik, memberikan apresiasi 

yang tulus atas dedikasi dan kontribusi mereka dalam proses 

pembelajaran, serta menciptakan budaya sekolah yang menghargai 

peran setiap tenaga pendidik secara setara tanpa memandang status 

kepegawaiannya. 

b. Pihak sekolah disarankan untuk merancang program pendampingan 

psikospiritual bagi guru honorer secara berkala, misalnya dalam 

bentuk sesi refleksi berbasis nilai-nilai keagamaan, kelompok 

dukungan sebaya, atau kajian pengembangan diri yang 

mengintegrasikan nilai Qonaah khususnya aspek Sabar dan Berserah 

secara praktis, sehingga guru honorer dapat terus memperkuat 

ketahanan psikologis dan penghayatan spiritualnya di tengah tekanan 

kerja yang dihadapi sehari-hari. 

3. Bagi Pemerintah dan Pemangku Kebijakan 

Pemerintah disarankan untuk mempercepat penyelesaian persoalan 

struktural guru honorer, khususnya terkait kepastian status kepegawaian 
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dan peningkatan honorarium yang layak. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa tekanan struktural yang kronis merupakan sumber 

utama Perceived Stress guru honorer sebagaimana tercermin dari 

proporsi kategori tinggi yang mencapai 17,2% dan tidak adanya item 

yang masuk kategori rendah pada analisis per indikator sehingga 

intervensi kebijakan yang menyentuh akar persoalan ini akan jauh lebih 

efektif. Kebijakan afirmatif yang memberikan kepastian karier, jaminan 

sosial, dan penghargaan yang setara atas kontribusi guru honorer 

merupakan langkah fundamental yang tidak dapat ditunda. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian mendatang disarankan untuk mengeksplorasi mekanisme yang 

lebih kompleks, misalnya dengan menguji peran Qonaah sebagai 

variabel mediator dalam hubungan antara Perceived Stress dan 

Psychological Well-Being. Selain itu, Perluasan populasi ke wilayah lain 

di Indonesia serta penggunaan metode mixed-method juga 

direkomendasikan untuk memperkaya pemahaman tentang dinamika 

kesejahteraan psikologis guru honorer secara lebih mendalam. 
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Lampiran 2 Skala Psychological Well-being 

No. Aitem STS TS S SS 
1.  Ketika saya menghayati kembali pengalaman hidup saya, saya 

merasa puas dengan semua yang telah terjadi.  
    

2.  Secara umum, saya merasa percaya diri dan positif mengenai diri 
saya.  

    

3.  Secara umum, saya merasa bahwa saya memegang kendali 
terhadap situasi dalam kehidupan saya 

    

4.  Berbagai tuntutan dalam kehidupan sehari-hari sering membuat 
saya merasa tidak berdaya  

    

5.  Saya tidak terlalu cocok dengan orang-orang maupun lingkungan 
komunitas yang ada di sekitar saya  

    

6.  Saya menjalani hidup hari demi hari dan tidak terlalu memikirkan 
masa depan.  

    

7.  Saya cenderung fokus pada masa kini karena masa depan sering 
kali selalu membawa masalah bagi saya.  

    

8.  Kegiatan-kegiatan saya sehari-hari seringkali hanyalah 
sekedarnya dan tidak penting bagi saya  

    

9.  Saya tidak tertarik dengan kegiatan-kegiatan yang bisa 
memperluas wawasan saya  

    

10.  Saya tidak mau mencoba hal-hal baru dalam melakukan sesuatu 
– hidup saya sudah baik apa adanya  

    

11.  Saya rasa penting untuk memiliki pengalaman- pengalaman baru 
yang menantang cara berpikir kita tentang diri sendiri dan dunia 
di sekitar.  

    

12.  Saya menyukai hampir semua aspek dalam kepribadian saya.     
13.  Saya membuat berbagai kesalahan di masa lalu, namun saya 

merasa semua yang terjadi adalah yang terbaik  
    

14.  Dalam banyak hal, saya merasa kecewa dengan pencapaian hidup 
saya  

    

15.  Saya menikmati percakapan pribadi dan timbal balik dengan 
anggota keluarga maupun teman-teman saya  

    

16.  Merasa bahagia dengan diri saya sendiri lebih penting 
dibandingkan mendapat persetujuan dari orang lain  

    

17.  Saya cenderung dipengaruhi oleh orang-orang yang memiliki 
opini yang kuat  

    

18.  Saya yakin terhadap opini-opini saya, meskipun berbeda dari 
pendapat umum  

    

19.  Saya merasa cukup baik dalam menangani berbagai tanggung 
jawab yang saya miliki dalam kehidupan sehari-hari  

    

20.  Saya tidak tahu apa yang sebenarnya ingin saya capai dalam hidup 
ini.  

    

21.  Saya senang menyusun rencana bagi masa depan dan berusaha 
untuk merealisasikannya  

    

22.  Saya tidak menikmati berada dalam situasi-situasi baru yang 
mengharuskan saya mengubah kebiasaan lama saya dalam 
melakukan sesuatu/bertindak.  
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23.  Sikap saya terhadap diri saya mungkin tidak sepositif sikap 
kebanyakan orang terhadap diri mereka.  

    

24.  Mudah bagi saya menyesuaikan diri pada lingkungan yang baru.      
25.  Ketika saya membandingkan diri saya dengan teman dan kenalan, 

saya merasa puas dengan diri saya.  
    

26.  Orang-orang akan menggambarkan saya sebagai pribadi yang 
murah hati, mau memberi waktu saya bagi orang lain.  

    

27.  Saya belum mengalami banyak hubungan yang hangat dan saling 
percaya dengan orang lain.  

    

28.  Saya tahu saya dapat mempercayai teman-teman saya 
sebagaimana mereka pun dapat mempercayai saya.  

    

29.  ulit bagi saya untuk menyuarakan opini saya mengenai persoalan 
yang kontroversial.  

    

30.  Saya seringkali mengubah keputusan saya jika keputusan tersebut 
tidak disetujui teman-teman atau keluarga saya  

    

31.  Kehidupan sehari-hari saya sibuk tetapi saya mendapatkan 
kepuasan dengan berusaha menyelesaikan semuanya.  

    

32.  Saya mengalami kesulitan mengatur kehidupan sesuai dengan 
yang bisa memuaskan saya  

    

33.  Saya adalah orang yang secara aktif melaksanakan rencana-
rencana yang telah saya tetapkan  

    

34.  Terkadang saya merasa saya telah melakukan semua yang bisa 
saya lakukan dalam hidup ini. 

    

35.  Terdapat kebenaran dari pepatah yang mengatakan bahwa kita 
tidak bisa mempelajari hal baru ketika kita sudah tua dan memiliki 
kebiasaan tertentu.  
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Lampiran 3 Perceived Stress Scale-10 

 
No  Aitem TP HTP K CS SS 
3 Dalam sebulan terakhir, seberapa sering Anda merasa gelisah 

dan stres?  
     

2 Dalam sebulan terakhir, seberapa sering Anda merasa tidak 
mampu mengendalikan hal-hal penting dalam hidup Anda?  

     

1 Dalam sebulan terakhir, seberapa sering Anda merasa kecewa 
karena sesuatu yang terjadi secara tidak terduga?  

     

10 Dalam sebulan terakhir, seberapa sering Anda merasa tidak 
mampu menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang 
menumpuk dalam hidup Anda?  

     

6 Dalam sebulan terakhir, seberapa sering Anda mengetahui 
bahwa Anda tidak bisa mengatasi hal-hal yang harus Anda 
lakukan?  

     

9 Dalam sebulan terakhir, seberapa sering Anda marah karena 
hal-hal yang terjadi di luar kendali Anda?  

     

4 Dalam sebulan terakhir, seberapa sering Anda merasa percaya 
diri dengan kemampuan Anda untuk menyelesaikan masalah 
pribadi Anda?  

     

8 Dalam sebulan terakhir, seberapa sering Anda merasa mampu 
mengendalikan permasalahan Anda?  

     

7 Dalam sebulan terakhir, seberapa sering Anda mampu 
mengendalikan hal-hal yang menjengkelkan dalam hidup 
Anda?  

     

5 Dalam sebulan terakhir, seberapa sering Anda merasa segala 
sesuatu berjalan sesuai keinginan Anda?  
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Lampiran 4 Skala Qonaah  

No Aitem STS TS N S ST 

1 Saya merasa nyaman dengan kondisi pekerjaan yang saya jalani saat ini       

2 Saya merasa gelisah ketika memikirkan kesenjangan kesejahteraan 

antara sesama rekan kerja  

     

3 Saya merasa bersyukur atas penghasilan yang saya terima dari 

pekerjaan ini.  

     

4 Saya sering merasa apa yang saya dapatkan dari pekerjaan ini tidak 

sebanding dengan usaha yang saya keluarkan 

     

5 Saya merasa senang dan bersemangat berangkat ke tempat kerja setiap 

harinya 

     

6 Saya merasa pekerjaan ini tidak memberikan kepuasan bagi saya      

7 Saat ada kebijakan yang tidak sesuai harapan, saya tetap menjalankan 

tugas dengan baik 

     

8 Ketika pekerjaan terasa berat, saya cenderung mengungkapkan 

ketidakpuasan saya kepada siapa saja 

     

9 Saya tetap hadir dalam pekerjaan dengan sepenuh hati meskipun masa 

depan karir saya belum jelas 

     

10 Saya pernah berpikir untuk meninggalkan profesi ini karena merasa lelah 

dengan kondisi yang ada 

     

11 Setelah berusaha semaksimal mungkin, saya merasa tenang menunggu 

hasilnya 

     

12 Saya sulit berhenti memikirkan hasil pekerjaan meskipun sudah berusaha 

sebaik mungkin 

     

13 Saya meluangkan waktu di luar jam pekerjaan untuk belajar metode yang 

lebih efektif 

     

14 Saya merasa tidak perlu mengikuti pelatihan tambahan karena tidak akan 

banyak mengubah kondisi saya 

     

15 Ketika cara mengajar saya tidak berhasil dipahami siswa, saya mencoba 

metode lain sampai mereka mengerti. 

     

16 Saya cenderung mengurangi usaha ketika merasa jerih payah saya tidak 

mendapat penghargaan 

     

17 Saya menyiapkan pekerjaan dengan cermat meskipun tidak ada yang 

mengawasi 

     

18 Saya bekerja seadanya ketika merasa kurang dihargai oleh 

lingkungan kerja 
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Lampiran 5 Uji Statistik 

Tabel validitas dan Reliability Psychological Well-being 

Item r-hitung p-value Status 
Item 1 0,382 < 0,001 Diterima 
Item 2 0,479 < 0,001 Diterima 
Item 3 0,398 < 0,001 Diterima 
Item 4 0,392 < 0,001 Diterima 
Item 5 0,572 < 0,001 Diterima 
Item 6 0,477 < 0,001 Diterima 
Item 7 0,497 < 0,001 Diterima 
Item 8 0,650 < 0,001 Diterima 
Item 9 0,406 < 0,001 Diterima 
Item 10 0,470 < 0,001 Diterima 
Item 11 0,354 < 0,001 Diterima 
Item 12 0,432 < 0,001 Diterima 
Item 13 0,369 < 0,001 Diterima 
Item 14 0,390 < 0,001 Diterima 
Item 15 0,416 < 0,001 Diterima 
Item 16 0,383 < 0,001 Diterima 
Item 17 0,333 < 0,001 Diterima 
Item 18 0,376 < 0,001 Diterima 
Item 19 0,394 < 0,001 Diterima 
Item 20 0,683 < 0,001 Diterima 
Item 21 0,463 < 0,001 Diterima 
Item 22 0,441 < 0,001 Diterima 
Item 23 0,379 < 0,001 Diterima 
Item 24 0,343 < 0,001 Diterima 
Item 25 0,175 < 0,001 Gugur 
Item 26 0,385 < 0,001 Diterima 
Item 27 0,371 < 0,001 Diterima 
Item 28 0,262 < 0,001 Gugur 
Item 29 0,350 < 0,001 Diterima 
Item 30 0,070 0,161 Gugur 
Item 31 0,525 < 0,001 Diterima 
Item 32 0,399 < 0,001 Diterima 
Item 33 0,398 < 0,001 Diterima 
Item 34 0,278 < 0,001 Gugur 
Item 35 0,235 < 0,001 Gugur 

 
Scale Reliability Statistics 

  Cronbach's α 

scale 0.843 
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Tabel Validitas dan Reliability Perceived Stress 

Item r-hitung p-value Status 
Item 36 0,507 < 0,001 Diterima 
Item 37 0,591 < 0,001 Diterima 
Item 38 0,524 < 0,001 Diterima 
Item 39 0,537 < 0,001 Diterima 
Item 40 0,552 < 0,001 Diterima 
Item 41 0,515 < 0,001 Diterima 
Item 42 0,527 < 0,001 Diterima 
Item 43 0,520 < 0,001 Diterima 
Item 44 0,530 < 0,001 Diterima 
Item 45 0,619 < 0,001 Diterima 

Scale Reliability Statistics 

  Cronbach's α 

scale 0.724 
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Tabel Validitas dan  Reliability Qonaah 

No. 
Item 

Expert 
1 

Expert 
2 

Expert 
3 ΣS V Keterangan 

1 3 2 2 4 0,67 Valid 
2 3 1 2 3 0,50 Revisi 
3 2 2 2 3 0,50 Revisi 
4 3 2 2 4 0,67 Valid 
5 3 2 2 4 0,67 Valid 
6 3 1 2 3 0,50 Revisi 
7 3 2 2 4 0,67 Valid 
8 3 2 2 4 0,67 Valid 
9 3 2 2 4 0,67 Valid 
10 3 2 2 4 0,67 Valid 
11 3 2 2 4 0,67 Valid 
12 3 2 2 4 0,67 Valid 
13 3 2 2 4 0,67 Valid 
14 3 2 2 4 0,67 Valid 
15 3 1 2 3 0,50 Revisi 
16 3 1 2 3 0,50 Revisi 
17 3 1 2 3 0,50 Revisi 
18 3 1 2 3 0,50 Revisi 

Rata-rata 0,60 
 
 

Item r-hitung p-value Status 
Item 46 0,792 < 0,001 Diterima 
Item 47 0,435 < 0,001 Diterima 
Item 48 0,695 < 0,001 Diterima 
Item 49 0,564 < 0,001 Diterima 
Item 50 0,672 < 0,001 Diterima 
Item 51 0,744 < 0,001 Diterima 
Item 52 0,630 < 0,001 Diterima 
Item 53 0,387 < 0,001 Diterima 
Item 54 0,360 < 0,001 Diterima 
Item 55 0,631 < 0,001 Diterima 
Item 56 0,313 < 0,001 Diterima 
Item 57 0,311 < 0,001 Diterima 
Item 58 0,421 < 0,001 Diterima 
Item 59 0,176 < 0,001 Gugur 
Item 60 0,153 0,002 Gugur 
Item 61 0,551 < 0,001 Diterima 
Item 62 0,370 < 0,001 Diterima 
Item 63 0,696 < 0,001 Diterima 

 
Scale Reliability Statistics 

  Cronbach's α 

scale 0.827 
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Uji Normalitas 

  PWB Perceived stress Qonaah 

Skewness -0.0359 -0.669 -0.635 

Std. error skewness 0.122 0.122 0.122 

Kurtosis 0.103 0.529 1.11 

Std. error kurtosis 0.243 0.243 0.243 

Shapiro-Wilk W 0.985 0.955 0.958 

Shapiro-Wilk p <.001 <.001 <.001 

  
Uji Linieritas Hubungan  

 
 
Uji Multikolinieritas 

 VIF Tolerance 

PS_centered 1.06 0.946 

Q_centered 1.01 0.985 

PS_x_Q 1.07 0.933 
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Uji Korelasi 

    PWB Perceived stress Qonaah 

PWB Pearson's r —     

df —     

p-value —     

Perceived stress Pearson's r -0.135 —   

df 398 —   

p-value 0.007 —   

Qonaah Pearson's r 0.551 -0.035 — 

df 398 398 — 

p-value <.001 0.491 — 

Moderation Estimates 

  Estimate SE Z p 

Perceived stress -0.2157 0.06964 -3.10 0.002 

Qonaah 0.5753 0.04276 13.46 <.001 

Perceived stress ✻ Qonaah 0.0130 0.00817 1.59 0.112 


